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ABSTRAK

Nama . Dea Putri
Nim 1830400001
Judul Skripsi . Strategi Pengelolaan Tahfiz di Pondok Pesantren

Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah dalam waktu empat
tahun berdiri, Pesantren Tahfiz Azhar Center sudah menjadi Pesantren terbaik di
Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan menghasilkan santri yang penghafal al-
Qur’an dan prestasi yang diraih Setelah peneliti melakukan studi pendahuluan
dilapangan Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu
Utara fokus pada program tahfiz, sedangkan pelajaran umum hanya pelajaran
yang akan di ujian nasionalkan.

Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi Pesantren Tahfiz Azhar Centre dalam kegiatan menghafal al-Qur’an.
Untuk perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan Yyang
dilakukan di Pesantren Tahfiz Azhar Centre. Dan apa saja faktor penghambat
yang dihadapi Pesantren Tahfiz Azhar Centre dalam kegiatan tahfiz.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sumber data terdiri dari sumber data primer yaitu Ustad
dan Ustadzah sebanyak 5 orang. 4 ustad dan 1 ustadzah yang membimbing tahfiz,
dan 6 santri tahfiz. Sedangkan sumber data skunder yaitu ketua yayasan
tambahkan buku, jurnal dan dari beberapa dokumen yang terkait penelitian ini.
Tekni pengumpulan data yang digunakan  peneliti adalah observasi non
partisipan, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang diterapkan dalam
menghafal ayat suci al-Qur’an adalah muroja’ah, mengulang hafalan, menyetor
hafalan sesuai kemampuan, menjaga wudhu, dan ujian 1 juz. Perencanaan
pesantren tahfiz yaitu santri harus hafal 20 juz atau 30 juz dalam 3 tahun Dalam
struktur organisasi posisi yang ada pada suatu organisasi dalam menjalankan
kegiatan oprasional untuk mencapai tujuan. Pelaksanaan yang dilakukan yaitu
setiap ustad dan ustadzah yang bertanggung jawab atas santri harus memberi
arahan agar kegiatan ini terlaksana dan membuat santri terbiasa dan bertanggung
jawab, Pengawasan dilakukan untuk mengetahui santrinya dalam proses
menghafal al-Qur’an yang di awasi oleh ustad atau pembimbing tahfiz. Dengan
adanya hambatan-hambatan di Pesantren Tahfiz Azhar Centre seperti permusuhan
antara santri mudah putus asa dan waktu maka pengurus melakukan berbagai
macam cara seperti melakukan diskusi dengan pimpinan dan memberi motivasi
kepada santri.

Kata Kunci : Strategi, Pengelolaan, Tahfiz, Pesantren
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, ditulis dalam bentuk mushaf-
mushaf dan disampaikan secara mutawatir (berangsur-angsur) serta membaca
dan mempelajarinya merupakan ibadah, yangdimulai dari surah al- Fatihah
dan diakhiri dengan surah an-Nas. Bukan itu saja tetapi juga al-Qur’an
adalah sebagai kitab suci terakhir di turunkan Allah SWT yang isinya
mencakup segala pokok-pokok syariat yang terdapat dalam Kkitab-kitab
sebelumnya.

Al-Qur’an memberikan petunjuk bagi umat manusia di dunia ini yang
pada hakikatnya adalah kehidupan sementara, dan Al-Qur’an mengajak umat
manusia agar senantiasa mempersiapkan diri untuk kehidupan yang hakiki
(akhirat) yakni dengan menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi
larangn-Nya.

Sebagaimana firman Allah surah Al-Hijr ayat 9:
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami
(pula) yang memeliharanya’’!
Umat islam memiliki kewajiban untuk membaca, menghafal maupun

mengamalkan isi kandungan al-Qur’an. Selain itu, menghafal Al-Qur’an

1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bintang Indonesia,
2011), him. 262



menjadi sangat penting karena banyak keutamaan yang telah Allah SWT
janjikan bagi para penghafal Al-Qur’an yaitu berupa pahala, dinaikkan
derajatnya dan diberikan kemenangan di dunia dan akhirat.

Banyak keutamaan bagi orang yang menghafal Al-Qur’an yang
dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan hadist, dan ditemui para penghafal Al-
Qur’an dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua, baik yang
sehat secara jasmani dan rohani hingga mereka yang memiliki keistimewaan-
keistimewaan yang dianggap sebagai kekurangan bagi sebagian orang.
Sebenarnya menghafal Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang gampang, akan
tetapi bukan sesuatu yang tidak mungkin, walaupun demikian telah banyak
orang yang hafal Al-Qur’an di luar kepala. Yang mana Al-Qur’an terdiri dari
30 juz, 6666 ayat dan 114 surah adalah tidak mudah dihafal begitu saja
sekalipun orang genius,Hal ini merupakan bukti bahwa Allah telah
memudahkan hamba-Nya untuk menghafal Al-Qur’an sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Qomar: 17:

VY SAR e O RA (e AT g 3l
“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka
adakah orang yang mau mengambil pelajaran 2"

Menghafal Al-Qur’an penting untuk dikembangkan di setiap lembaga
pendidikan Islam baik Sekolah maupun Madrasah karena merupakan usaha
menjaga kemurniaan Al-Qur’an yang mutlak menjadi kewajiban bagi umat

Islam, membentuk pribadi mulia dan meningkatkan kecerdasan. Oleh karena

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bintang Indonesia,
2011), him. 52



itu, mensukseskan program tahfiz Al-Qur’an bagi lembaga pendidikan adalah
hal yang penting. Tetap menjaga, menghafal, muroja’ah, tagrir hafalan Al-
Qur’an, Dalam menghafal Al-Qur’an yang paling penting adalah niat yang
ikhlas dan istigomah. Niat adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap
orang yang ingin menghafal Al-Qur’an, karena itu merupakan landasan yang
paling utama dalam melakukan segala sesuatu. Yang kedua adalah istigomah,
merupakan teguh pendirian. Dimana menghafal harus memiliki niat yang
ikhlas dan pendirian yang kuat karena sifat menghafal itu berkesinambungan.®

Dimasa sekarang ini kajian terhadap tahfizAl-Qur’an dirasakan sangat
siginifikan untuk dikembangkan. Banyak lembaga pendidikan Islam di
Imdonesia saat ini mengembangkan programtahfiz Al-Qur’an. Hal ini
menunjukan antusiasme masyarakat muslim Indonesia yang tinggi untuk
menghafal Al-Qur’an dan menjadikan anak-anak mereka sebagai penghafal
Al-Qur’an. Tren ini juga sebagai tanda akan kemajuan pendidikan Islam.
Meskipun sebenarnya menghafal Al-Qur’an kukan hal baru untuk umat Islam.
Karena menghafal Al-Qur’an sudah sejak lama di hafalkan terutama di
pesantren.

Pembelajaran berbasis tahfiz Qur’an sangat diminati oleh kalangan
masyarakat Indonesia pada saat ini. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya orang
tua yang memasukkan anak-anak mereka ke dalam sekolah ataupun pondok

pesantren yang memiliki program unggulan tahfizQur’an. Alasan lainnya juga

SHaidar Putra Daulay dkk. Antusias Kurikulum Pesantren Nur Aisyah dan Pesantren
Modern Tahfizil Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatra Utara. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 16
No.1 2021 hlm 6. http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/tadris/article/view/4554 di akses
tanggal 19 Agustus 2022
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bisa dilihat dari banyaknya rumah tahfiz yang tersebar di seluruh penjuru
negeri ini,salah satunya adalah Pesantren Tahfiz Azhar Center. Fenomena ini
menunjukkan bahwa adanya kesadaran serta pemahaman masyarakat tentang
keutamaan dan pentingnya menghafal Al-Qur’an

Pesantren Tahfiz Azhar Center merupakan lembaga pendidikan yang
berada di Kabupaten Labuhanbatu Utara, yang mendidik santrinya untuk
mampu menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan mendalami ilmu agama serta
pelajaran umum. Santri yang belajar di rumah tahfiz rata-rata adalah santri
yang masih menginjak usia SMP sehingga rata-rata seumuran semuanya.
Dalam kesehariannya mereka harus belajar pelajaran umum, belajar pelajaran
agama dan menghafal Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada ustad Fauzi di
Pesantren Tahfiz Azhar Center Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kegiatan santri di
Pesantren Tahfiz Azhar Centre 80% menghafal Al-Qur’an dan 20% untuk belajar
pelajaran umum.Dengan siswa 650 orang dan 21 lokal juga memiliki 90 guru
yang mengajar. Mereka belajar pelajaran umum untuk mata pelajaran yang diuji
dalam ujian sekolah berstandar nasional. 4

Setiap hari santri menyetorkan hafalannya ada %2 halaman, 1 halaman, 2
halaman dan seterusnya. Hafalan santri yang terendah saat ini adalah 2 juz selama 6
bulan dan yang tertinggi adalah 30 juz selama kurun waktu 2 tahun 3 bulan berada di

Pesantren Tahfiz Azhar Center.

“Muhammad Fauzi Lubis, Ustad Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Wawancara Selasa 23 Januari 2022



Untuk menguji kekuatan hafalan santri, maka setiap selesai 1 juz dilakukan
ujian, dan jika belum lancar hafalan 1 juz tersebut maka santri tidak bisa melanjutkan
hafalan juz berikutnya.®

Bentuk keberhasilan di Pesantren Tahfiz Azhar Center salah satunya
adalah siswanya sering mendapat juara setiap perlombaan tahfiz MTQ, Peraih
Mendali Perunggu KSMO Matematika, Peraih Mendali Perunggu event NSC
Matematika, juara KSN IPA dan IPS tingkat kabupaten, mengikuti
perlombaan MTQ mewakili kabupaten, dan berangkat umroh membawa nama
Pesantren.

Dalam mengelola kegiatan Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara hal itu tidak terlepas dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan agar terlaksananya sutu
kegiatan. Maka Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara memiliki perencanaan agar Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara dikenal oleh masyarakat dengan
santrinya yang berprestasi. Adapun perencanaan nya yaitu mengelola kegiatan
tahfiz al-Qur’an dengan tercapainya target menghafal al-Qur’an selama 3
tahun oleh karena itu santri harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku
di Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
agar tercapainya target dalam menghafal al-Qur’an.

Untuk memperlancar kerja suatu lembaga maka dibentuklah struktur

organisasi kepengurusan dengan pembentuknya struktur dan job description

SKhairul Azhari, Ustad Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Rabu
24 Januari 2022



(uraian kerja) yang sangat penting dan diperlukan agar setiap pengurus dapat
mengetahui apa tugas dan tanggung jawabnya di Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Pengarahan kegiatan merupakan suatu rancangan yang telah dibuat
baik kegiatan sehari-hari ataupun kegiatan mingguan untuk dilaksanakan
sesuai kegiatan yang telah dirancang sebelumnya agar santri dapat
melaksanakannya dengan tertib sesuai dengan jadwal yang telah di buat. Di
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
santri mempunyai aktivitas yang sudah terkonsep yang di buat pengurus
adapun kegiatan yang dilakukan mulai dari bangun pagi sampai malam
membuat santri terbiasa untuk mengikuti peraturan dan menjadi tertib dalam
menjalankan kegiatan yang telah dibuat.

Pengawasan dilakukan sepenuhnya oleh pembimbing tahfiz di
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
yaitu mengelola tahfiz dengan cara mengawasi santri yang bermuroja’ah
maupun santri yang akan menyetor hafalan baru. Menghafala al-Qur’an tidak
diperbolehkan sendiri tanpa adanya pengawasan dari seorang pembimbing
karna dengan adanya pengawasan maka pembimbing mengetahui bagaimana
santri-santri berproses dalam menghafal al-Qur’an. Oleh karna itu syarat
menjadi seorang pembimbing tahfiz yaitu harus hafal 30 juz lancar dalam
membaca tahsin dan al-Qur’an karna menjadi seorang pembimbing harus

memiliki jiwa kepemimpinan dan bertanggung jawab.



Strategi yang digunakan ustad/ustadzah untuk mempertahankan
hafalan santri adalah muroja’ah setelah sholat subuh. Setiap hari santri
diwajibkan untuk mengulang-ulang hafalannya. Hal ini dilakukan agar santri
bukan hanya fokus menambah hafalan akan tetapi harus fokus juga untuk
menjaga hafalan yang telah disetorkan kepada ustad/ustadzah.®

Setiap pesantren memiiki metode dalam membimbing santrinya untuk
lebih mudah menghafal al-qur’an, harapan guru terhadap santrinya saat para
santri pulang kerumah, mereka bisa membanggakan orangtua dengan hafalan-
hafalan Al-Qur’an dalam waktu 3 tahun, karna menjadi secorang santri
sekaigus siswa bukanlah mudah, dimana mereka harus belajar pelajaran
umum, agama dan menghafal. Oleh karna itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian secara mendalam mengenai strategi pengelolaan tahfiz
dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an penulis menjadikannya sebagai skripsi
dengan judul “Strategi Pengelolaan Tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz

Azhar Centre Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara”

6Ade Hasmar, Ustadzah Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Kamis 25 Januari 2022



B. Fokus Masalah
Adapun fokus masalah dalam penelitian saya yaitu agar dapat
mengetahui bagaimana Strategi Pengelolaan Tahfiz di Pondok Pesantren
Tahfiz Azhar Centre Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan dan memahami
tentang maksud dan tujuan penelitian ini, maka berikut ini peneiti
membatasi beberapa istilah yaitu:
1. Strategi
Pengertian strategi adalah gagasan dan tindakan untuk memahami dan
mengamankan masa depan. Definisi ini menekankan bahwa strategi
memerlukan pengetahuan tentang bisnis, niat untuk masa depan, dan
orientasi terhadap tindakan. Definisi ini juga menekankan hubungan antara
formulasi kepemimpinan dan strategi.’
2. Pengelolaan
Pengelolaan adalah proses penataan kegiatan yang akan dilaksanakan
melalui fungsi-fungsi manajemen tentu gunanya sebagai tolak ukur
menentukan keberhasilan sebagai bentuk dari pencapaian tujuan bersama
yang telah disepakati. Hal ini didukung oleh pendapat Alam (2007: 127),
yang mengemukakan bahwa “pengelolaan adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan anggota

’Lantip Diat Prasojo, Manajemen Strategi (Yogyakarta : UNY Press, 2018), him.3



organisasi dan proses penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk
mencapai tujuan oraganisasi yang telah ditetapkan”.®

3. Tahfiz Qur’an
Tahfiz berasal dari bahasa arab ha, fa, zha kilsll yang mempunyai arti
menghafal, menjaga, memelihara. Tahfidzhul Qur’an memiliki makna
proses penghafalan al-Qur’an. Orang yang menghafal al-Qur’an disebut
dengan hafiz. Secara istilah tahfiz adalah sebuah proses mengulang
sesuatu baik dengan cara mendengar ataupun dengan cara membaca.’
Tahfiz Qur’an yang di maksud dalam peneclitian ini adalah siswa Tahfiz
Azhar Centre Damuli Kabutapen Labuhanbatu Utara

4. Pesantren
Pesantren adalah pondok, asrama tempat santri belajar mengaji dan belajar
agama.’® Kata pesantren juga disebut “pondok pesantren” berasal dari kata
“santri”. Kata ini mempunyai dua pengertian yaitu; orang yang beribadah
dengan sungguh-sungguh, orang sholeh, dan orang yang mendalami
pengajiannya dalam Agama Islam dengan berguru ketempat yang jauh.
Pesantren yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Pesantren Tahfiz

Azhar Center Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara.

8Dr. Hj. Fory A. Naway, Strategi Pengelola Pembelajaran, (Gorontalo: Ideas Publishing,
2016), him. 9

Sofyan Rofi, “Anaisis Perbedaan Hasil Belajar Siswa Mengikuti Program Tahfidz Al-
Qur’an (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 9 Watukebo Jember)”, Jurnal Pendidikan Islam
Vol. 2, No. 1, Maret 2019, him. 2.
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/TARLIM/article/view/2065/1702 Diakses tanggal 16
januari 2022

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 866.
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D. RumusanMasalah

Berdasarkan pemaparan yang diuraikan dalam latar belakang masalah, maka

rumusan masalah dapat ditetapkan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara dalam hafalan Al-Qur’an?

2. Bagaimana sistem perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan yang dilakukan di Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara?

3. Apa saja faktor penghambat yang di hadapi pembimbing tahfiz dan santri
di Pesantren Tahfiz Azhar Centre Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi Pesantren Tahfiz Azhar Centre Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui sistem perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan yang dilakukan di Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat apa saja yang dihadapi pembimbing
tahfiz dan santri di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar CentreDamuli

Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembacanya baik secara
teoritis maupun praktis, untuk sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya dalam
Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan referensi
untuk kegiatan penelitian selanjutya.
2. Kegunaan Praktis
a. Sebagai referensi bagi pesantren lain dan juga untuk bahan masukan
dalam meningkatkan program Tahfiz pada Pondok Pesantren Tahfiz
Azhar Centre Damuli Kabupaten Labuhan Batu Utara.
b. Sebagai bahan perbandingan bagi penulis lain yang akan membahas
penelitian yang sama.
c. Sebagai upaya memenuhi salah satu syarat untuk memproleh gelar
sarjana dalam Manajemen Dakwah (S.sos) di Fakultas Dakwah dan

IImu Komunikasi
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G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada pokok pikiran yang disusun
dengan sistematika adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Fokus Masalah,
Batasan Istilah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan penelitian,
dan Sistematika pembahasan.

Bab Il Tujuan Pustaka yang terdiri dari Landasan Teori dan kajian
terdahulu, Landasan Teori ini menguraikan Tentang Strategi, Tahapan
Strategi, Pengelolahan Tahfiz,Tahfiz Qur’an, Strategi Meningkatkan Hafalan
Santri, Pondok Pesantren.

Bab Ill Metodologi penelitian terdiri dari Lokasi dan Waktu
Penelitian, Jenis Penelitian, Informan penelitian, Sumber data Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Uji Keabsahan
Data.

Bab IV merupakan pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari
deskripsi atau gambaran tentang Strategi Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Dalam Mengelola Hafalan al-Qur’an, Sistem Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengarahan, dan Pengawasan, hambatan-hambatan yang dihadapi Pesantren
Tahfiz Azhar Centre.

Bab V Merupakan bagian dari penutup, pada bab ini memuat
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran dari hasil penelitian yang

ditujukan pada berbagai pihak.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Strategi Pengelolaan
a. Pengertian Strategi

Strategi dalam Kamus Besara Bahasa Indonesia adalah cara yang
dipakai guna memecahkan dan menghadapi masalah tertentu yang sedang
bergejolak sehingga ditemukan jalan keluar. Dalam buku ilmu dakwah,
strategi diartikan metode, siasat, taktik, atau manuver, yang dipergunakan
dalam aktivitas (kegiatan). Seperti halnya menurut Dr. Awaludin Pimay,
istilah strategi lebih di identikan dengan istilah “taktik™ yang dapat berarti
suatu jenis rencana yang digunakan untuk menentukan tindakan-tindakan
dimasa yang akan datang dengan mempertimbangkan faktor-faktor
kekurangan dan kelemahan yang ada dari kondisi internal ataupun
eksternal suatu organisasi.**

Strategi merupakan garda terdepan dalam menjalan kehidupan
sebuah kegiatan. Sehebat apapun seorang pemimpin, organisasi yang
dipimpinnya akan berantakan, manakala tidak diawali dengan sebuah
perencanaan strategi yang baik.

Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas

dalam kurun waktu yang telah direncanakan.

11 Dr. H. Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis Strategi dan Metode Prof. K.H.
Saefudin Zuhri, (Semarang: Rasail, 2015), him.51.

13
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2. Tahapan Strategi

Strategi merupakan aspek yang sangat penting dalam pencapaian
suatu tujuan. Menurut Ahmad Rohani strategi pengajaran merupakan
taktik yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar agar dapat
memotivasi siswa untuk mencapai tujuan pengajaran secara lebih efektif
dan efisien.®2Amirullah mengatakan strategi adalah suatu kesatuan rencana
yang menyeluruh, komprehensip, dan terpadu yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan®®,

Tahapan strategi terdiri dari tiga tahap yaitu:

a. Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah
untuk membangun visi, misi organisasi serta menetapkan tujuan
strategi untuk mencapai tujuan strategi. Perumusan strategi juga
mencakup kegiatan mengembangkan visi dan misi organisasi,
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi,
menentukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi, menetapkan
tujuan jangka panjang, membuat sejumlah strategi alternatif untuk
organisasi dan memilih strategi tertentu untuk digunakan.

b. Pelaksanaan strategi adalah proses dimana strategi dan kebijaksanaan
dijalankan melalui pembangunan struktur, pembangunan program.
Pelaksanaan strategi juga mengharuskan perusahaan untuk
menetapkan sasaran tahunan, membuat kebijakan, motivasi karyawan,

dan mengalokasikan sumber daya hingga strategi dapat terlaksana.

2Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 33
3Amirullah, Manajemen Strategi Teori-Konsep-Kinerja, (Malang: Mitra Wicana Media,
2015), him. 4
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Pelaksanaan strategi mencakup pengembangan budaya yang
mendukung strategi, penciptaan struktur organisasi yang efektif.

c. Evaluasi strategi merupakan suatu proses dimana aktivitas dan hasil
kerja dimonitor sehingga kinerja sesungguhnya dapat dibandingkan
dengan kinerja yang diharapkan. Evaluasi dan pengendalian strategi
juga merupakan tahap akhir dalam manajemen strategi. Para manajer
harus benar-benar mengetahui alasan strategi-strategi tertentu tidak
dapat dilaksanakan dengan baik.

3. Pengelolahan
Pengelolaan adalah proses, pembuatan yang membuat mengelola
tempat atau kegiatan yang akan dibuat terdiri atas tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pemantauan untuk
menentukan suatu serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan
sumber daya lainnya. Jadi, pengelolahan itu sama dengan manajemen yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, yang dipahami menjadi suatu proses.
manajemen menurut parker adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui

orang-orang.*
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa inggris,
managemen, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.

Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh

14 Husaini Usman, Manajemen Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) him.5
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individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai
suatu tujuan.®®
Manajemen adalah proses pencapaian tujuan melalui kegiatan-
kegiatan dan kerjasama yang dilakukan oleh banyak orang. Manajemen
adalah yakni aktivitas dari empat sub itu yang ada didalam dunia
manajemen sebagai P.O.A.C adalah planning, Organizing, Actuating, dan
Controling. Manajemen merupakan sebuah proses kegiatan yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang
telah ditetapkan dan ditentukan sebelumnya untuk mencapai tujuan
tertentu secara efektif dan efesien. °
Untuk dapat mengetahui apakah tugas-tugas telah dilaksanakan
oleh para bawagan, bagaimana tugas-tugas tersebut dilaksanakan sudah
sejauh mana pelaksanaan tugas tersebut, apakah ada penyimpangan-
penyimpangan. Adapun fungsi-fungsi pengeloaan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
meluputi kegiatan menetapkan apa yang ingindi capai, bagaimana
mencapai, berapa lama, berapa orang yang diperlukan, dan berapa
banyak biayanya. Perencanaan ini dibuat sebelum suatu tindakan
dilakukan, tujuanya adalah target yang memiliki sasaran manajemen,

sedangkan tindakan merupakan alat dan cara mencapai tujuan.

7

15 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah. ( Jakarta: Kencana, 2006) him.

6George R. Terry Lesli W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen. Terjemahan oleh

G.A.Ticoalu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), him.9.
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b. Pengorganisasian (Organizing)
pengorganisasian merupakan langkah selanjutnya setelah dibuat
perencanaan dengan orang-orang yang akan menjalankan tugasnya,
dan membuat pembagian tugas serta menetapkan kedudukannya
masing-masing dalam hubungan antara bagian yang satu dengan yang
lain. Secara terminology pengorganisasian diartikan sebagai
penciptaan suatu struktur dengan bagian-bagian yang dipadukan
sehingga mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi satu
dengan lainnya.

c. Pengarahan (Actuating)
Diperlukan agar kegiatan yang dilakukan bersama itu tetap melalui
jalur yang di tetapkan. Agar pengarahan ini sesuai dengan apa yang
ditetapkan, diperlukan pengarah yang mempunyai kemampuan
kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
agar merreka mau bekerja sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan
bersama.

d. Pemantauan (Controling)
Kegiatan untuk mengumpulkan data tentang penyelenggaraan suatu
proses pencapaian tujuan. Data ini dipakai untuk mengidentifikasikan
apakah proses perencapaian tujuan berjalan dengan baik sesuai dengan
perencanaan semula maka disinilah peran seorang pemimpin untuk
senantiasa melakukan pengawasan terhadap jalannya kegiatan-kegiatan

organisasi yang ia pimpin. Dengan adanya pengendalian atau
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pengawasan tersebut dapat mengambil langkah-langkah pencegahan
bila terdapat indikasi penyimpangan yang sedang berlangsung.t’

Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan pengelolaan tahfiz
yaitu kegiatan menghafal Al-Qur’an yang pelaksanaan nya di dukung
dengan kebijakan, prosedur, dan sumberdaya, dimaksudkan yaitu
membawa hasil untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

4. Tahfiz Qur’an

Tahfiz Qur’an terdiri dari dua suku kata yang memiliki arti masing-
masing, yaitu kata Tahfiz dan Qur’an. Tahfiz berasal dari kata Al-hafidz
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Hafiz adalah orang yang menghafal
dengan cermat. Al-Hafidz juga memiliki arti menjaga, menghafal dan
memelihara.'®Tahfiz secara istilah adalah proses mengulag sesuatu yang
baik dengan cara mendengar atau membaca. Dengan arti apapun yang
dilakukan jika sering diulang maka akan melekat atau dengan kata lain
hafal.

Secara istilah Al-Qur’an merupakan firman Allah yang menjadi
mukjizat, yang diwahyukan kepada Muhammad sebagai Nabi dan Rasul
paling akhir melalui malaikat jibril, tertulis dalam mushaf yang
disampaikan kepada kita secara (Mutawatir) berturut-turut, merupakan

ibadah apabila dibaca, yang diawali dari surah al-Fatihah dan di akhiri

17 Zaini Muchatarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Al-Amin Press,
1996) him.16

18 W. Munawwir Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 2007), him.76.
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dengan surah An-Nas, ini sesuai dengan pernyataan Syekh Ali Ash-
Shabun.*®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa Tahfiz Qur’an
adalah proses mengingat dan mengulang al-Qur’an yang dihafal serta
memelihara dan menjaganya. Segala yang dilakukan secara berulang akan
menjadi hafal baik dengan cara dibaca maupun didengarkan, termasuk jika
mendengar ayat-ayat al-Qur’an.

Menghafal al-Qur’an adalah kegiatan yang selalu dilakukan umat
Islam untuk menjaga dan memelihara kemurnian al-Qur’an. Menghafal al-
Qur’an hukumnya fardu kifayah. Maksudnya adalah apabila kewajiban itu
telah dipenuhi oleh sejumlah orang yang mencapai tingkat mutawatir
gugugrlah kewajiban tersebut dari muslim lainnya. Sebaliknya, jika tidak
ada yang melaksanakannya maka semua umat muslim akan menanggung
dosanya. Menghafal al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir.
Ini diharapkan untuk menghindari adanya kemungkinan terjadinya
pemalsuan dan pengubahan ayat-ayat al-Qur’an.?
a. Perencanaan Tahfiz Al-Qur’an

Proses perencanaan tahfiz al-Qur’an dilakukan melalui beberapa
tahap yaitu: penetapan dasar dan tujuan pembelajaran, pembatasan materi

pembelajaran dan penentuan alokasi waktu pembelajaran. Di dalam

merencanakan suatu program pasti terdapat tujuan yang akan dicapai.

him. 35

¥Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an, (Yogyakarta: Jaya Star Nine, 2014), him. 34
20 Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Sumedang: Gema Insani, 2008),



20

Dalam hal tersebut, begitu juga dengan penyelenggaraan pendidikan tahfiz
al-Qur’an.

Dalam proses mencapai arah dan tujuan lembaga perlu adaya upaya
ataupun strategi yang digunakan dalam proses mendidik santri dalam
menghafal al-Qur’an dan mencintai al-Qur’an. Memperkenalkan al-Qur’an
agar dicintai dan mencintai orang yang membacanya, selalu bersama
dengan al-Qur’an dalam situasi apapun, mau memberikan yang diterima
kepada orang lain walaupun hanya 1 (satu) ayat.

Dari segi keluasan dan waktu, suatu kegiatan tahfiz al-Qur’an harus
memperhatikan adanya pemisahan atau penjelasan antara rencana jangka
panjang dan rencana jangka pendek. Artinya, target pendidikan sudah
dirumuskan sejak awal dan sudah disosialisasikan kepada para santri dan
juga orangtua.Misal, dalam jangka pendek santri sudah bisa hafal 1
ayat/hari, sedangkan jangka panjang adalah santri bisa hafal al-Qur’an 30
juz dalam jangka waktu 1-3 tahun.

b. Manfaat Menghafal Qur’an

Perkembangan alat bantu berupa kaset-kaset rekaman yang
membantu dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an, pada zaman sekarang ini
kaset dapat membantu daya ingatan juga menjadi media bantu dalam

membaca dan menghafal al-Qur’an.?*

2L Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), him. 26
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Bacaan dan hafalan harus sering di muroja’ah. Karena kekalnya al-
Qur’an merupakan suatu keistimwaan tersendiri. Terlihat dari
penghafalnya yang tidak pernah putus dari generasi kegenerasi, termasuk
masih berlanjutnya hafalan dan bacaan secara lisan dan tulisan.

Menghafal mampu meningkatkan kinerja otak. Semangkin banyak
menghafal maka sel-sel dalam otak akan berkembang dan saling
menyambung menjadi satu dalam kesatuan yang lebih luas.

Menurut para ulama, diantara manfaat menghafal al-Qur’an adalah
sebegai berikut:

1) Jika disertai dengan amal sholeh dan keikhlasan, maka ini merupakan
kemenangan dan kebahagian didunia dan di akhirat, karena penghafal
al-Qur’an telah dijanjikan derajatnya oleh Allah dan menjadi Hujjah/
pembela bagi pembaca dan sebagai pelindung dari azab api neraka.??

2) Orang yang menghafal al-Qur’an akan mendapatkan anugrah dari
Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang.
Karena itu para penghafal al-Qur’an lebih cepat mengerti, telitih dan
lebih hati-hati karena banyak latihan untuk mencocokan serta
membandingkan dengan ayat lainnya.

3) Menghafal al-Qur’an merupakan bahtera ilmu, karena akan
mendorong seseorang yang hafal al-Qur’an untuk berpartisipasi lebih
tinggi dari pada temen-temennya yang tidak hafal al-Qur’an,

sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka berdekatan.

22 Masduki Y, Implikasi Psikologis Bagi Penghafal al-Qur’an. Jurnal Studi Islam Vol 14,
No 1 2018 https://doi.org/10.19109/medinete.v14i.2362 diakses pada tanggal 12 Januari 2022
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4) Penghafal al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan prilaku
yang baik.

5) Penghafal al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik
Arab dari landasan secara alami, sehingga bisa fasih berbicara dan
ucapannya benar.

6) Dalam menghafal al-Qur‘an banyak sekali kata-kata bijak (hikmah)
yang sangat bermanfaat dalam kehidupan. Jika menghafal al-Quran
seseorang akan lebih banyak menghafal kata-kata tersebut.

7) Bahasa dan susunan kalimat al-Qur’an sangatlah memikat dan
mengandung sastra Arab yang tinggi. Seorang penghafal al-Qur’an
yang mampu menyerap sastranya, akan mendapatkan rasa sastra yang
tinggi. Hal ini bisa bermanfaat dalam menikmati sastra al-Qur’an yang
akan menggugah jiwa, sesuatu yang tidak mampu dinikmati oleh
orang lain.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat Fathir: 29
G550 e 5 e 2855 U Tkl 58 512001 1 520815 i (5l 0ol &y
ARISTEIESCS

“ Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan sholat dan menafkahkan sebahagian dari rizki yang Kami
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”?

8) Mendapatkan Syafa’at, menjadi penghafal al-Qur’an juga memberikan

keutamaan di akhirat. Sebab, dalam hadist riwayat Muslim, Rasulullah

2011)

23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bintang Indonesia,
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bersabda al-Qur’an bisa memberikan syafa’at atau pertolongan kepada
orang yang menghafal al-Qur’an.
c. Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Menghafal Santri
Ada beberapa faktor yang sangat mempengaruhi kecepatan
seseorang dalam menghafal yaitu:

1) Persiapan Individu. Seorang pengahafal harus memiliki perhatian
yang tinggi, agar senantiasa terjaga minatnya. Dengan demikian
maka ia akan merasa mudah dan tidak terbebani.*

2) Kecerdasan dan kekuatan daya ingat. Karena jika seseorang
memiliki kecerdasan dan kekuatan ingatan yang cukup tinggi
maka ia akan dapat mengahafal dengan jumlah lebih dari standar
mengahafal, begitu pula sebaliknya.?®

3) Istigamah. Hal ini sangat penting sebab istigamah adalah salah
satu kunci utama dalam menghafal dan menjaga hafalan Alquran,
dan jika seorang penghafal dapat menjaga istigamahnya maka
cepatlah ia dalam naik hafalan ke halaman berikutnya, dan
mendekatkan ia pada kehatamannya.?®

4) Usia yang cocok. Pada dasarnya dalam mengafal Al-qur’an siapa
saja boleh menghafalnya, baik dari usia anak-anak maupun lanjut
usia, asalkan mereka Islam. Namun yang menjadi perbedaan ialah

pada titik kemampuan tenaga dan kualitas fikirannya, kualitas

24 M. Ziyda Abbas, Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Menghafal Al-Qur’an
(Jakarta: Diva Press, 2011), him. 32.

Zlbid,. him. 39.

1bid,. him. 43.
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berfikir dan kualitas tenaga yang baik untuk mengahafal ia dari
usia anak-anak sampai remaja, karena mereka tidak memiliki
banyak beban selain hanya belajar saja, hal ini sangat berbeda
dari kalangan lanjut usia.?’

Kendala dalam menghafal al-qur’an yaitu tidak menguasai tajwid
dan makharij huruf. Salah satu faktor kesulitan menghafal ialah kurang
fasih dalam melantunkan ayat Al-qur’an dan kurang menguasai tajwid.
Orang yang tidak menguasai hal tersebut akan terasa cukup sulit dalam
menghafal, karena hal tersebut akan mengurangi kuwalitas hafalan.
Namun demikian, seorang penghafal dapat meminta bantuan kepada orang
lain untuk membacakan bacaan yang akan ia hafalkan, supaya dia tahu
mana yang benar dan yang salah.?

Tidak sabar dan mudah berputus asa sabar adalah salah satu kunci
untuk meraih cita-cita, termasuk cita-cita dan keinginan untuk meghafal
Alquran, sabar sangat diperlukan dalam proses menghafal, karena dalam
menghafal pastilah setiap individu mengalami kesulitan tersendiri, jika
tanpa sabar pastilah seorang penghafal mudah putus asa, karena dengan
kesabaran inilah yang akan mengantarkan penghafal pada titik hatamnya.?®

Beberapa kesabaran yang dapat dilakukan oleh seorang pengahafal

ialah memulai menghafal dari surat-surat pendek terlebih dahulu, yaitu;

29-35.

27 Abdurran Nawawudin, Teknik Menghafal Al-Qur’an,(Bandung: Sinar Baru 1991), him.

Bwiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta:

Banguntapan, 2014), him. 113.

29Zaki Zamani, Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal al-Qur’an (Yogyakarta: Al-

Barokah, 2014), him. 13.
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juz Amma, al-Mulk, al-Rahman, al-Wagqi’ah, dan Yasin, tidak menetapkan
target hafalan yang terlalu tinggi, cukup 1-3 ayat perhari, menjaga
komitmen dan konsistensi dalam menghafal Al-Quran, memperbanyak doa
kepada Allah SWT agar senantiasa diberi kelancaran dan kmudahan dalam
menghafal, memanfaatkan setiap waktu dengan baik.*°
d. Faktor Penghambat Menghafal Al-Qur’an
Ada beberap faktor terhambatnya kecepatan dalam menghafal
yaitu:
1) Malas
Malas merupakan keadaan seseorang yang mainstream dan
seringkali terjadi, tidak terkecuali pada seseorang yang menghafal
yang menghafal al-Qur’an.®!Adakalanya siswa malas untuk
mengerjakan tugasnya, jika terjadi hal demikian, maka guru perlu
memberi nasihat dan saran yang halus pada siswa agar mau
menyelesaikan tugasnya dalam menghafal. Sehingga penting bagi
guru pembina untuk membimbing siswa dalam kegiatan belajar
terutama pada tahfiz.
2) Tidak bisa mengatur waktu
Ketika seseorang tidak mampu mengatur waktunya terjadi
ketimpangan dalam mengerjakan aktivitasnya terlebih menghafal.

Hal ini sejalan dengan pendapat Lakein, ia mengatakan bahwa bagi

*1bid,. him. 58.

3IMohammad Takdir llahi, Quantum Parenting, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2013), him.
121
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orang yang tidak bisa mengatur waktu merupakan dengan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
produktivitas waktu. Waktu merupakan salah satu sumber daya
yang harus dikelola secara efektif dan efisien untuk menunjang
aktivitas menghafal.®
3) Sering lupa
Sering lupa dalam mengartikannya dengan melihat
kapasitas seseorang untuk mempertahankan dan mengembalikan
informasi. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa ingatan
merupakan kemampuan untuk menyimpan, dan mempertahankan
informasi untuk kemudian dipanggil dan dikembalikan dalam
waktu yang diinginkan.
4) Niat yang belum ikhlas
Niat adalah hal terpenting dalam segala aspek hal, begitu
juga dengan menghafal al-Qur’an. Niat menghafal al-Qur’an agar
mendapat ridho dan rahmat Allah dengan memahami kitabnya dan
petunjuk tang Allah turunkan untuk manusia di muka bumi ini.
5. Strategi Meningkatkan Hafalan Santri Tahfiz
Dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an sangat dibutuhkan

bimbingan, atau dorongan. Adapun strategi yang dilakukan oleh pengurus

3250fyani Hasan Rusyadi, Hubungan antara Manajemen Waktu dengan Prestasi Belajar
pada Mahasiswa, Skripsi Strata 1 Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012
tidak diterbitkan.
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pondok pesantren dalam meningkatkan hafalan santri yaitu sebagai

berikut:

a. Tahsin adalah memperbaiki bacaan al-Qur’an. Strategi yang pertama
kali dilakukan sebelum santrinya memasuki hafalan al-Qur’an adalah
dengan memperbaiki bacaannya, seperti memperbaiki makhrajnya,
panjang pendeknya, dan lain sebagainya.

b. Binadhar adalah membaca Al-Qur’an dengan cermat ayat-ayat Al-
Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-
ulang. Proses yang dilakukan ketika melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an
sebanyak banyaknya atau 41 kali seperti yang dilakukan atau anjuran
ulama. %

c. Talaqgi Adalah menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang
baru dihafal kepada pembimbing tahfidz Al-Qur’an. Proses talaqqi ini
merupakan kegiatan dalam mengetahui jumlah sejauh mana hafalan
danpembimbingan yang sebenar-benarnya dari pembimbing.

d. Tasmi’yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepadaperseorangan maupun orang banyak atau jama’ah (uji publik).
Kegiatan ini biasanya dihadiri oleh para orangtua, yang turut
menyaksikan kelulusan para putra dan putrinya.

e. Menggabung seluruh hafalan sebelumnya dan yang sedang

dihafalkan.3*

33 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Super Kilat, (Yogyakarta: Diva Press,
2015), him. 75
3pid,. him. 76
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f. Muraja’ah yaitu cara yang di lakukan untuk mencapai tujuannya
dengan cara mengulang kembali hafalan yang sudah pernah di
hafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah. Karena tanpa muraja’ah
ia akan mendapati dirinya kehilangan banyak hafalan, sehingga waktu
yang paling tepat untuk menghafal dan muraja’ah adalah pada waktu
pagi setelah shalat subuh karna pikiran masih fresh setelah beristirahat
semalaman.

g. Imtihan ( Evaluasi) ujian atau evaluasi ini dilakukan dihadapan
seluruh santri yang hendak diuji,

Dalam setiap kegiatan hafalan, setiap santri memiliki strategi yang
beragam dan bermacam-macam yang digunakan pada saat menghafal al-
Qur’an dan memperlancar atau memperkuat hafalan yang sudah didapat
agar hafalannya tetap terjaga.

Pondok Pesantren Tahfiz

Pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid belajar
mengaji dan sebagainya.*Pesantren berasal dari kata santri, dengan
awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri.
Pesantren pada dasarnya adalah tempat tinggal sederhana yang terbuat dari
bambu.%

Defenisi pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam

yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama

(Jakarta:

him.228.

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
Balai Pustaka, 2005), him. 866.
% Muzayyid Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2003),
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dimana santri-santri menerima pendidikan melalui sistem pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya di bawah kedaulatan dari leadership seseorang
atau beberapa kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta
independen dalam sehala hal.%’

Pesantren merupakan sekolah yang berbasisi Islam lebih
diperdalam ilmu agama, dan menghafal serta memahami dan
mengamalkan al-Qur’an. Untuk kegiatan menghafal al-Qur’an tidak semua
pesantren menjadikannya sebagai kegiatan rutin atau dimasukan sebagai
kegiatan wajib. Namun, tidak jarang juga pesantren memiliki kegiatan
tahfidz sebagai pelajaran wajib atau kurikulum pelajarannya. Tetapi
Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Center menjadikan mata pelajaran Tahfiz
adalah pelajaran yang wajib dilakukan mulai subuh hingga malam hari.

a. Kharakter Pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga pendididkan Isalam yang
bertujuan untuk membuat insan yang mulia dan berakhlak baik serta
memahami ajaran-ajaran Islam. Pondok pesantren berbeda dengan
lembaga lainnya baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur
pendidikan yang dimikinya.*

Adanya pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan apabila
memenhi elemen-elemen pokok pesantren itu adalah: masjid, pondok,

santri, kyai.

¥1bid,. him. 229.
38 Gozali, M. Bahri, Pendididkan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Pedoman
llmu Jaya, 2001), him. 24.
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Masjid

Masjid pada hakikatnya merupakan sentral kegiatan
muslimin baik dalam dimensi ukhrowi maupun duniawi dalam
ajaran Islam. Maknawi masjid merupakan indikasi sebagai
kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang
disimbolkan sebagai adanya masjid (tempat sujud). Di dunia
pesantren, masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan
Islam baik dalam pengertian modern maupun tradisional.
Pondok

Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq berarti hotel,
penginapan, asrama. Pondok mengandung makna sebagai tempat
tinggal. Pondok dalam pesantren pada dasarnya merupakan dua
kata yang sering peyebutannya tidak dipisahkan menjadi “Pondok
Pesantren”, yang berarti keadaan pondok dalam pesantren
merupakan wadah pengembelengan, pembinaan dan pendidikan
serta pengajaran ilmu pengetahuan.
Santri

Santri yaitu peserta didik yang hausakan ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh seorang kyai yang memimpin sebuah pesantren.
Di dalam proses belajar mengajar ada dua tipologi santri:

a) Santri mukim vyaitu santri yang menetap, tinggal bersama

kyai dan secara aktif menuntut ilmu dari seorang kyai.
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b) Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang
berasal dari desa sekitar Pondok Pesantren yang pola
belajarnya tidak dengan jalan menetap didalam Pondok
Pesantren.*

4) Kyai
Kyai pada hakekatnya adalah gelar dalam masyarakat Jawa
yang diberikan kepada seseorang yang sangat dihormati dan
disakralkan yang mempunyai ilmu di bidang agama Islam. Kyai di
dalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dan
mengembangkan pesantren sesuai pola yang dikehendaki dalam
menyebarkan ajaran-ajaran Islam sehingga tampak nyata dan terasa
dalam kehidupan masyarakat betapa luhur dan tinggi ajaran Islam.
b. Peran dan Fungsi Pesantren
Dengan kondisi pesantren yang sedemikian rupa, maka Pondok
Pesantren memiliki fungsi:
1) Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam
Pemahaman fungsi Pondok Pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam terletak pada kesiapan pesantren dalam
menyiapkan diri untuk ikut serta dalam pembangunan di bidang
pendidikan dengan jalan adanya perubahan sistem pendidikan

sesuai dengan arus pembangunan jamaah dan erah teknologi secara

*Ibid,. him. 25
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global. Oleh karena sistem yang diterapkan dalam lembaga
pendidikan pesantren pada umumnya, yaitu:

a) Memakai sistem tradisional, yang memiliki kebebasan
penuh dibandingkan dengan sekolah modern, sehingga
terjadi hubungan dua arah antara kiyai dan santri.

b) Kehidupan dipesantren menampakan semangat demokrasi,
karena mereka praktis bekerja sama mengatasi problem non
kurikuler mereka sendiri.

c) Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan,
idealisme, persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri, dan
keberanian hidup.*

B. Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan tinjauan
kepustakaan dan menemukan karya ilmiah yang  memiliki  relevansi
dengan judul yang akan penulis teliti, beberapa karya ilmiah yang dapat
dijadikan rujukan awal dalam penelitian ini adalah:

1. Choirul Anam, Program Studi Manajemen Dakwah, Jurusan Dakwabh,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun
2019, dengan judul skripsi “Sistem controlling Unit Pengembangan
Tahfidzul Qur’an (UPTQ) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya”.*'Hasil dari peneitian ini adalah sistem controlling yang

49Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 236.

#1Chairul Anam, “Sistem Controlling Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an (UPTQ)
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam Program Hafalan Qur’an, Skripsi
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2019.
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digunakan dalam unit kegiatan ini sudah cukup baik. Hanya saja masih
kurang dalam pengaturan waktu oleh para hafidz dalam UPTQ.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah
penelitian ini hanya meneliti tentang manajemen waktu menghafalnya
sedangkan  penulis  menjelaskan  tentang  pengelolaan  tahfidz.
Persamaannya adalah peneliti membahas tahfidz dan sistem controlling.

2. Muhammad Arif Rizal Irwan, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi, Universitasislam Negeri Raden Intan
Lampung, Tahun 2021, dengan judul skripsi “Kepemimpinan Kiai Ali
Qomaruddin Dalam Membentuk Santri Tahfiz Qur’an Di Pondok
Pesantren Roudlatul Qur’an Metro” adapun hasil dari penelitian ini yaitu
kepemimpinan merupakan aspek terpenting dalam suatu organisasi, baik
itu organisasi konvensional maupun organisasi syariah. Kepemimpinan
kiai Ali Qomaruddin menggunakan tiga gaya kepemimpinan tersebut,
yakni gaya kepemimpinan kharismatik, gaya kempemimpinan demokratis,
dan gaya kepemimpinan islam.*?

Adapun perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah
peneliti ini  meneliti tentang kepemimpinan seorang guru tahfiz.

Persamaannya skripsi ini dengan peneliti yaitu sama-sama membahas

http://digilib.uinsby.ac.id/30636/3/Chorul%20Anam_B7421304 diakses 20 Januari 2022, pukul
22.35

“2Muhammad Arif Rizal Irawan, Kepemimpinan Kiai Ali Qomaruddin Dalam
Membentuk Santri Tahfiz Qur’an di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro, Skripsi Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunukasi, Universitasislam Negeri Raden Intan Lampung, tahun
2021http://repository.radenintan.ac. Di akses 25 Agustus 2022



http://digilib.uinsby.ac.id/30636/3/Chorul%20Anam_B7421304
http://repository.radenintan.ac/
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tentang pembentukan menjadi seorang Tahfiz yang ahli agama dan ilmu
pendidikan lainnya
3. Lisnawati, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Tahun
2022, dengan judul skripsi “Pengelolaan Program Tahfidz Qur’an Di SMP
Islam Terpadu Khazanah Sungai Pinang Kecamatan Pujud, Riau” Adapun
hasil dari penelitian ini yaitu pengelolaan program tahfiz al-Qur’an sudah
terlaksana sesuai dengan fungsi-fungsi pengelolaan yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan dan pengarahan serta pelaksanaan program
tahfiz terlihat dari proses hafalan, materi hafalan, metode yang
digunakan.®
Adapun perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah
tempat yang diteliti peneliti hanya menjadikan tahfiz sebagai program
persamaannya skripsi ini dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama

membahas tentang pengelolaan dan dan fungsi-fungsi manajemen.

“SLisnawati, Pengelolaan Program Tahfidz Qur’an Di SMP Islam Terpadu Khazanah
Sungai Pinang Kecamatan Pujud Riau skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Tahun 2022 http://repositor.uin-suska.ac.id. Di akses 25
Agustus 2022



http://repositor.uin-suska.ac.id/

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu danLokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Desa Damuli Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Khususnya santri tahfiz yang ada di Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Desa
Damuli Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Adapun

jadwal penelitian sebagaimana yang terlampir.

2. Lokasi Penelitian
Adapun tempat melakukan penelitian ini adalah Pondok Pesantren
Tahfiz Azhar Centre, Desa Damuli Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Alasan pemilihan pada lokasi penelitian secara teoritis
adalah berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi sementara
yaitu Pesantren Tahfiz Azhar Center memiliki sistem pengelolaan tahfiz
yang berfokus pada hafalan santrinya hal ini yang menjadi menarik untuk
peneliti teliti karena berbeda dengan tempat yang lain yang hanya berfokus
pada peajaran agama. Secara praktis, dengan keterbatasan dana dan waktu
serta letak Pesantren Tahfiz Azhar Centre ini tidak terlalu jauh dari tempat

tinggal peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

35
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B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek
penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai gambaran
tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.** Melalui metode ini,
penulis berharap dapat menggambarkan bagaimana penerapan Strategi
Pengelolaan Tahfidz Santri di Pondok Pesantren Tahfidz Azhar Centre, Desa
Damuli Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

C. Informan Penelitian

Informan penelitian di dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan
bagaimana ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat diperoleh.*®
Untuk mendapatkan informan penelitian maka dibutuhkan prosedur purposif.
Teknik prosedur purposif adalah salah satu strategi menentukan informan
yang paling umum didalam penelitian kualitatif misalnya, orang tersebut
dianggap sebagai orang yang paling mengetahui tentang apa yang diinginkan
oleh peneliti sehingga mempermudah peneliti memperoleh informasi. Peneliti
menentukan informan penelitan dari ketua Yayasan, 5 pengajar tahfiz, 6
santri tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli

Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

44Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
him. 68.
4|bid., him. 107.
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D. Sumber Data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Tidak semua informasi atau keterangan
merupakan data penelitian. Data hanya sebagian saja dari informasi, yakni
hanya hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data
disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.*® Ada dua macam
sumber data dalam penelitian ini, hal ini untuk mendukung informasi atau data

yang akan digunakan dalam penelitian.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer vyaitu sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian dan
merupakan data utama di dalam penelitian ini. Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu kepala pesantren dan pengajar santri tahfidz di Pondok
Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Damuli, Kecamatan Kualuh Selatan,
Kabupaten Labuhan Batu Utara. Adapun data primer ini adalah ketua
Yayasan yaitu H. M. Ifdarsyam Ritonga, Lc.,M.H.l. Pembimbing tahfiz yaitu
Fadlan Kurnia, S.Pd.l, 4 pengajar tahfidz yaitu, Afrizal Akbar Lc,

Muhammad Fauzi Lubis, Khairul Azhari Aruan, Ade Hasmar. dan 4 santri

6 Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014), him. 136.
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berprestasi yaitu Salwa Salsabila Hasibuan, Syifa Aisya Sagala, Askar
Ahmad Sinaga, Widan Ar Raffi. Dan 2 santri yang sulit menghafal yaitu
Adelia Nur Cahaya, Nita Nabila Sari, di Pondok Pesantren Tahfidz Azhar
Centre Desa Damuli Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu
Utara.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang berfungsi sebagai
pendukung bagi data utama (primer). Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah jurnal, buku-buku, dan santri yang mengajar di

Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utanma
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun
teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.*” Observasi dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Observasi partisipan, dimana observer terlibat dengan situasi/
lingkungan gejala terjadi. Jadi tidak ada jarak antara observer dengan

gejala yang di observasi

4’Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him.54.
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b. Observasi non partisipan, dimana observer memperlakukan dan
mempersiapkan dirinya sedemikian rupa sehingga dirinya benar-benar
berada diluar atau tidak terlibat dalam situasi, lingkungan, dan gejala
yang di amati.

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan. Dimana peneliti tidak teribat dalam situasi
lingkungan dan gejala yang di amati dalam penelitian berlangsung.

2. Wawancara

Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.*®Dalam
penelitian kualitatif, wawancara menjadi pengumpulan sumber data yang
utama, sebagian besar data diperoleh melalui wawancara.Untuk itu,
penguasaan teknik wawancara sangat mutlak diperlukan.

a. Wawancara terstruktur, biasanya lebih sering digunakan dala
penelitian kualitatif. Adapun ciri-ciri dari wawancara terstruktur yaitu
berupa daftar pertanyaan dan kategori jawaban yang sudah
dipersiapkan terlebih dahulu, wawancara bisa dikendalikan, tidak
adanya fleksibilitas, adanya pedoman, dan tujuan akhirnya untuk
menjelaskan suatu fenomena yang terjadi.

b. Wawancara tidak terstruktur, wawancara ini memiliki ciri pertanyaan
yang sangat terbuka, kecepatan dalam wawancara sangat sulit untuk

diprediksi, sangat fleksibel, pedoman wawancara sangat longgar

“8Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014), him. 136
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dalam urutan pertanyaan, penggunaan kata serta alur pembicaraan,

dan bertujuan untuk memahami suatu fenomena yang terjadi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur, agar peneliti lebih leluasa untuk memberikan pertanyaan dan
untuk medapatkan data tentang Strategi Pengelolaan Tahfidz Santri di
Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Desa Damuli Kecamatan Kualuh
Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Dalam hal ini peneliti akan
melakukan wawancara dengan kepengurusan di Pondok Pesantren Tahfiz
Azhar Centre, Desa DamuliKecamatan Kualuh Selatan Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara untuk menyediakan dokumen dokumen
atau pencarian, penyediaan dan pengumpulan dokumen dengan
menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber- sumber
informasi. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari hasil
wawancara dan pengamatan. Dokumentasi yang digunkan dalam
penelitian ini adalah berupa fotografi, data-data pelaksanaan kegiatan
Tahfidz di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Desa Damuli
Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhan Batu Utara. Dokumentasi
akan dibuat dibagian lampiran.

F. Teknik Analis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk

yang lebih muda kedalam bentuk yang lebih muda dibaca dan dipahami serta



41

di interpretasikan dengan menggunakan analisis data kualitatif. Data yang ada

akan dianalisis dan digambarkan setelah penelitian dilapangkan dilakukan.

Selanjutnya pengelolahan data disajikan dengan deskriptif analisis yakni

menggambarkan secara lengkap masalah dan aspeknya berdasarkan literatur

dan data lapangan.

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan, mencari dan menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan yang dapat diceritakan
kepada orang lain. Adapun langkah- langkah yang dilakukan dalam teknik
analisis data dengan cara kualitatif dan sajiannya dalam bentuk deskriptif
adalah sebagai berikut:

1. Telaah yang dilakukan terhadap seluruh data dari berbagai sumber yang
ada, baik itu wawancara dan pengamatan yang telah dituliskan dalam
bentuk catatan lapangan.

2. Reduksi data dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi merupakan
rangkuman yang buat dengan demikian rupa dengan memaparkan inti dari
peneitian tersebut sehingga lebih muda dipahami.

3. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data setelah diklarifikasikan maka
diadakan pemeriksaan keabsahan data sehingga mengetahui mana data

yang harus dibuang.*®

“Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Cet.XXI, Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hIm.190
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G. Teknik Uji Keabsahan Data

Agar data dalam penelitihan ini dapat dipertanggung jawabkan, maka
dibutuhkan pemeriksaan kembali terhadap keabsahan data. Adapun metode
uji keabsahaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu sendiri untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Alah satu cara yang
paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah dengan
melakukan triangulasi metode, teori dan sumber data.

Triangulasi melalui sumber dicapai dengan jalan membandingkan data
hasil wawancara dengan sumber pertama dengan umber kedua. Sedangkan
triangulasi melalui metode dicapai dengan jalan mengajukan berbagai macam
variasi pertanyaan atau mengulang pertanyaan yang sama melalui wawancara
namun dalam rentan waktu yang berbeda. Untuk memeriksa keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara berikut:

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.
2. Mengecek dengan berbagai sumber data, memanfaatkan berbagai metode
supaya pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.

3. Menganalisa antara hasil wawancara dengan observasi.



BAB IV
HASIL PENELITIN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten

Labuhanbatu Utara

Pesantren Tahfiz Azhar Centre berawal dari halagah-halagah
kecil, pengajian Qur’an yang berlangsung sejak tahun 2011 di Masjid
Raya Al-Aman Aek Kanopan Labuhanbatu Utara. Dakwah semangkin
berkembang semangkin banyak orang tua yang memasukan anaknya
untuk belajar Al-Qur’an. Melihat antusias masyarakat, pihak Badan
Kenaziran Masjid (BKM) Al-Aman membangun kelas Tahfiz non
Asrama yang diperuntukkan sebagai fasilitas belajar anak-anak.>

Setelah berjalan beberapa tahun, kelas Tahfiz non Asrama di
Masjid Raya Al-Aman Aek Kanopan, dan pada tahun 2016 Bapak
Basyir, SE dan keluarga menghibahkan 3 ruang kelas yang dipakai
untuk Tahfiz berasrama agar lebih memaksimalkan potensi anak
dalam menghafal al-Qur’an. Sekitar 20 anak santri yang asrama di
gedung milik Pak Basyir, SEdan selama dua tahun perjalanan nya, 16
santri yang sudah khatam 30 juz.

Pada tahun 2018, hamba Allah dari jakarta, Bapak H. Saleh

Partaonan Daulay menginfagkan 2 hektar tanah kepada H. M.

0Dokumen Data Pendidikan Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara
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Ifdarsyam Ritonga, Lc. M.HI untuk mengembangkan Pesantren Tahfiz
Azhar Centre. Setelah itu pimpinan Pesantren Tahfiz Azhar Centre H.
M. Ifdarsyam Ritonga, Lc. M.HI, mewakafkan tanah pemberian
Bapak H. Saleh Partaonan Daulay kepada Yayasan Azhar Centre
Labuhanbatu Utara sebgai nazir wakaf untuk dikelola.

Dengan sumbangan para donatur, peletakan batu pertama
pembangunan Pesantren Tahfiz Azhar centre dilaksanakan pada
tanggal 3 oktober 2018, Acara peletakan batu pertama dihadiri
langsung oleh Bupati Labuhanbatu Utara H. Khairuddin Syah, SE
bersama tokoh-tokoh masyarakat Labuhanbatu Utara serta para tuan-
tuan guru persulukan se-Labuhanbatu Utara.

Akhirnya dengan izin Allah Swt, tahun ajaran 2019-2020
Pesantren Tahfiz Azhar Centre telah menerima santri baru angkatan
pertama dengan jumlah 650 siswa, guru sebanyak 95 dan 29 ruang
belajar yang di dalamnya santri akan menghafal al-Qur’an serta
pelajaran umum.

2. Visi dan Misi Lajnah Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara

Visi Lajnah Pesantren Tahfiz Azhar Centre ialah

Menciptakan santri Pesantren Tahfiz Azhar Centre yang hafal al-

Qur’an®

51 Dokumen Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
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Misi Lajnah Pesantren Tahfiz Azhar Centre adalah sebagai

berikut:

a. Menyiapkan santri memiliki bacaan al-qur’an yang baik dan
indah.

b. Menyiapkan santri memiliki hapalan yang mutgin (lancar).

c. Membiasakan santri dengan akhlak yang sesuai tuntutan al-
qur’an.

d. Menyiapkan santri yang cinta al-qur’an.

e. Menyiapkan santri yang menjadikan al-qur’an sebagai
landasan berfikir.>2

Untuk mensosialisasikan visi dan misi yang telah dibuat,
ketua yayasan Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara selalu mengadakan rapat
kerja dengan guru-guru dan staf yang ada di Pesantren
Tahfiz Azhar Centre, sehingga dalam kegiatan rapat
tersebut ketua yayasan menyiapkan visi dan misi yang
harus dicapai, selain daripada itu Pesantren Tahfiz Azhar
Centre juga memasang spanduk tentang visi dan misi
Pesantren Tahfiz Azhar Centre.>

Dengan demikian ketua yayasan, guru, staf beserta dengan
santri diharapkan mampu bekerja sama untuk dapat meujudkan visi

dan misi yang sudah ditetapkan.

52 Dokumen Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
53 Fadlan Kurnia, Pemimpin Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 3 November 2022
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3. Struktur Organisasi Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli

Kabupaten Labuhanbatu Utara

Organisasi merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki
oleh setiap lembaga pendidikan tersebut. Sebagaimana pendidikan
lainnya, di Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten

Labuhanbatu Utara ini juga memiliki struktur organisasi Pesantren.

Adapun struktur organisasinya adalah sebagai berikut:

Pimpinan PTAC :H. M. Ifdarsyam Ritonga, Lc, M.H.I
Direktur PTAC : H. Mora Tua Munthe, Lc.
Kepala Sekolah PTA : H. Andi Putra, Lc.

Ketua Komite Sekolah PTAC : H. Samsul Tanjung, S.T.,M.H,
Wakil Bidang Kurikulum : Suci Nindi Aswari, S.Pd.
Wakil Bidang Sarpras : Midun Aruan, S.H.

Wakil Bidang Humas : Hardianto Siagian, S.H.I.

Bendahara : Nanda Sari, S.Pd.
Kepala Tata Usaha : Solihin, S.Pd.I.

Staf Tata Usaha : Tiara Nurul Syahida
Operator : Fani Nur Afriza, S.E.

Staf Kurikulum

Bimbingan Konseling

: Rahmi Azmami, S.Pd.

: Ayu Anugra, S.Pd.
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STRUKTUR ORGANISASI PESANTREN TAHFIZ AZHAR CENTRE

T.A 2022

PIMPINAN PTAC
H. M. IFDARSYAM RITONGA, Lc., M.H.I

}

DIREKTUR PTAC
H. MORA TUA MUNTHE, Lc.

v

KETUA KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH
H.SAMSUL TANJUNG,S.T., M.H. | < H.ANDI PUTRA, Lc.
WAKIL KEPALA SEKOLAH
WAKIL KEPALA SEKOLAH BENDAHARA KEPALA TATA
BIDANG HUMAS BIDANG SARPRAS
HARDIANTO SIAGIAN, S.H.I NANDA SARI, 5.Pd USAHA
S IAN, S MIDUN ARUAN, S.H. SOLIHIN, S.Pd.|

l

l

WAKIL KEPALA SEKOLAH
BIDANG KESISWAAN
FHIQRI MARKHABI, S.Pd.

WAKIL KEPALA SEKOLAH
BIDANG KURIKULUM
SUCI NINDI ASWARI, S.Pd.

l

i

BIMBINGAN
KONSELING
AYU ANUGRA, S.Pd.

STAF KURIKULUM
RAHMI AZMAMI, S.Pd.

STAF TATA USAHA
TIARA NURUL
SYAHIDA

l

OPERATOR
FANI NUR AFRIZA,
S.E

54 Dokumen Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
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4. Keadaan Tenaga Pengajar dan Peserta Didik Pesantren Tahfiz
Azhar Centre
a. Keadaan guru tenaga pengajar Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
Guru di Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara secara keseluruhan tenaga
pengajarnya merupakan lulusan Strata 1 (S1), adapun data guru
di Pesantren Tahfiz Azhar Centre adalah berjumlah 56 orang,
yaitu: 31 orang guru perempuan dan 25 orang guru laki-laki.
Berikut peneliti sajikan tabel data guru Pesantren Tahfiz
Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
Tahun Pelajaran 2022:
TABEL 4.1
DATA GURU DAN PEGAWAI
PESANTREN TAHFIZ AZHAR CENTRE

LABUHANBATU UTARA

T.A 2022%
Tempat dan
NAMA Tanggal Lahir ljazah Jabatan

H. Andi Putra, Lc. Laut Tador, 30 Juli S1 | Kepala

1985 Sekolah
Midun Aruan, S.H Piasa Ulu, 20 S1 | WakKa

November 1998 SARPRAS
Hardianto Siagian, Teluk Nibung, 9 Mei S1 | WakKa
S.H.I 1988 HUMAS
Fhigri Markhabi, S.Pd. | Medan, 11 Maret 1998 S1 | WakKa

Kesiswaan

5Dokumen Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
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5. | Suci Nindi Aswari, Kpg. Banjar, 11 Feb S1 | WakKa
S.Pd. 1996 Kurikulum
6. | H.Jasa Partumpuan, Piasa Ulu, 24 Oktober S1 Guru
Lc. 1983
7. | H. Panji Pandu Susilo Simpang Tiga Lemang,
Siregar, Lc. 9 Januari 1996 S1 Guru
8. | H. Syahrial, S.Pd.I Labuhan Bilik, 9 Mei S1 Guru
1978
9. | Sangkot Halomoan, Siamburo, 17 Maret S1 Guru
S.H.I 1984
10. | Zul Fadli Siregar, GT. Saga, 29 Agustus S1 Guru
S.Pd.l. 1985
11. | Aulia Marhamah, S.Pd. | Sidua-Dua, 20 Juni S1 Guru
1996
12. | Eva Juliani Siregar, Siabu, 28 Juli 1988 S1 Guru
S.Pd.
13. | Rahmi Azmami, S.Pd. | Teluk Piai, 8 Juni 1996 S1 Guru
14. | Suri Endah Astuti, Kpg. Durian, 19 Mei S1 Guru
S.Pd. 1996
15. | Budi Putra, S.Pd. Sidua-Dua, 24 S1 Guru
Desember 1980
16. | Fakhlevi Lutfi Siregar | GT. Saga, 6 Maret 1987 | Diplo Guru
m
17. | Indra Sakti Tambunan, | GT. Saga, 30 Sl Guru
S.Pd. September 1995
18. | Afrida M. Yanti, S.Pd.l | Pandumaan, 1 April S1 Guru
1986
19. | Ayu Anugra, S.Pd. Ledong Barat, 16 juni S1 Guru
1996
20. | Indah Ratih Pertiwi, Trans Bagan, 3 juni Sl Guru
S.Pd. 1997
21. | Julia Novita, S.Pd. Stabat, 1 Juli 1991 S1 Guru
22. | Nanda Sari, S.Pd. Sukajadi, 14 januari S1 Guru
1997
23. | Ramadhaniati, S.Pd. Halimbe, 20 Maret Sl Guru
1992
24. | Siti Rahma, S.Pd. Kp. Lalang, 4 mei 1997 S1 Guru
25. | Sri Musvita Dewi, Sidojadi, 20 januari S1 Guru
S.Pd,l 1990
26. | Widya Amalia Sari, Wonosari, 16 Oktober S1 Guru

S.Pd

1992
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27. | H. Nirwan Idris Sulong, | Kp. Baru, 1 Mei 1977 S1 Guru
Lc
28. | H. Suranta Tarigan, Lc. | Sei Piring, 7 Februari S1 Guru
1986
29. | H. Waridun Najib A. Kanopan, 13 Maret S1 Guru
Aruan, Lc 1996
30. | Hairul Nayan Silaen, Sosopan, 27 Agustus S2 Guru
M.Pd 1987
31. | Fitriani Manurung, Kp. Durian, 2 Mei 1997 | S1 Guru
S.Pd.
32. | Nurhasanah Siagian Siamporik, 5 Maret SLTA Guru
2002
33. | Ratna Indah Sari, S.Pd. | Wonosari, 13 S1
November 1995 Guru
34. | Samaroh Hasibuan, Kp. Salam, 1 Maret S1 Guru
S.Pd. 1997
35. | Sofa Mudana, M.Pd. Medan, 7 Agustus 1988 S2 Guru
36. | Sopi Purnama Sari, Bandar Lama, 23 Juli S1 Guru
S.Pd. 1995
37. | Ummi Kalsum Lumban | Aeksah, 10 April 1994
Tobing, S.Pd.I. S1 Guru
38. | Winda Sari, S.Pd. Damuli Kebun, 14 Juli S1 Guru
1997
39. | Anton Ritonga, S.Pd. Teluk Pulai, 25 Mei S1 Guru
1997
40. | Farhan Aditya Batu Tj. Balai, 8 November | SLTA Guru
Bara 2002
41. | Hendri Hamsar Gultom, | Medan, 2 Maret 1987 S1 Guru
Lc
42. | Hardhotillah, S.Pd. Teluk Piai, 5 April S1 Guru
1997
43. | Muhammad Syahrul Medan, 1 September SLTA Guru
2004
44. | Rizki Halomuan Sintong, 4 Desember SLTA Guru
Harahap 2003
45. | Wahyu Wardani, Lc. Meranti, 11 Mei 1988 Sl Guru
46. | Wilmar Fatiha Ahmad | Medan, 5 Juli 2004 SLTA Guru
47. | Mutiatul Hasanah, S.Si. | Aek Kanopan, 22
Desember 1998 Sl Guru
48. | Nazla Nur Aulia, S.Pd. | Sigambal, 15 Septem S1 Guru

1998
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49. | Nur Asiah Hasibuan, Ujung Batu, 11
S.Ag. September 1997 Sl Guru
50. | Parida Hasni, S.Pd. Sukarame, 5 April 2000 | S1 Guru
51. | Rani Utari, S.Pd. Kp. Durian, 13 Oktober
1998 Sl Guru
52. | Sajidah Tulva Pulo Jantan, 30 Oktober | SLTA
2003 Guru
53. | Wardatul Mujahidah Kapias P. Buaya, 7 SLTA
September 2000 Guru
54. | Solihin, S.Pd.I Lestari, 2 Februari 1990 | S1 | Kepala Tata
Usaha
55. | Fani Nur Afriza, S.E Kanopan Ulu, 31 Maret Operator
1997 S1 | Sekolah
56. | Tiara Nurul Syahida Medan, 8 September SLTA | Staff Tata
2002 Usaha

b. Keadaan peserta didik dan jumlah hafalan santri di Pesantren Tahfiz Azhar

Center Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara

TABEL 4.2

DATA SANTRI DAN HAFALAN

SANTRI PESANTREN TAHFIZ AZHAR CENTRE

LABUHANBATU UTARA

T.A 2022%
NO Nama Siswa Hafalan Qur’an
1. | Alifa Al-firdaus 15 Juz
2. | Alilia Septya Rahman 13 Juz
3. | Askar Ahmad Sinaga 30 Juz
4. | Azhar Maji Alwi 12 Juz
5. | Biaz Liha Ika 10 Juz
6. | Dilfanzah 12 Juz
7. | Fahri Adriansyah Mnurung 15 Juz
8. | Fahri Sandriansyah 13 Juz

%6Dokumen Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
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9. Fathir Al Fitrah 18 Juz
10. | Fikri Pratama 12 Juz
11. | Fikry Rivaldy Ramadan 22 Juz
12. | Hidayah Arifin 30 Juz
13. | Ibrahim Mahsul Harahap 15 Juz
14. | Ihsan Arhofig Nasution 18 Juz
15. | Imtias Achmadi Nejad 18 Juz
16. | M. Azhar Utama Hasibuan 27 Juz
17. | Khairiman Akbar 30 Juz
18. | Muhammad Dahlan Umar 17 Juz
19. | Muhammad Fahmi Habibi 12 Juz
20. | Wildan Ar-Raffi 30 Juz
21. | Asti Rahana Harahap 18 Juz
22. | Adelia Nur Cahaya 7 Juz
23. | Aufa Salsabila 30 Juz
24. | Aulia Tampubolon 20 Juz
25. | Ayla Azura 18 Juz
26. | Citra Sakila Munthe 10 Juz
27. | Dwinata Ade Jaya 17 Juz
28. | Fitria Oktaviani 19 Juz
29. | Issabela Dwi Antika 29 Juz
30. | Kayla Nazla Siregar 20 Juz
31. | Khairun Nazmi Hidayah 19 Juz
32. | Khairunnisa 24 Juz
33. | Syifa Aisya Sagala 30 Juz
34. | Salwa Salsabila Hasibuan 30 Juz
35. | Pratiwi Mauluddina 18 Juz
36. | Putri Armana Rambe 29 Juz
37. | Nita Nabila Sari 9 Juz

38. | Adelia Mawardani Kamal 25 Juz
39. | Af Idatul Haniah 19 Juz
40. | Clarisa Azura Dirham 17 Juz

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah santri-santriyah
Pesantren Tahfiz Azhar Center pada saat penelitian (T.A 2022), untuk
kelas 9A putra 20 siswa, dan kelas 9A putri 20 siswa beserta jumlah
Hafalan Qur’an santri. Dari kelas 9A terdapat 6 santri yang sudah khatam
30 juz, 7 santri sudah menghafal 20 juz, 23 santri sudah menghafal 11 juz

keatas dan hanya 4 santri yang menghafal dibawah 10 juz al-Qur’an.
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B. Temuan Khusus

1.

Strategi Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara Dalam Menghafal al-Qur’an

Dalam membahas strategi peneliti menuliskan ada beberapa
bentuk strategi di Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara dalam menghafal ayat suci al-Qur’an
untuk para santri, dan strategi yang digunakan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting untuk keberlangsungan proses menghafal di
antaranya adalah tidak merangkap hafalan, muroja’ah yaitu mengulang
dan menambah hafalan baru, di storkan pada pembimbing tahfiz
karena dalam menghafal al-Qur’an harus ada pengawasan dari
pembimbing dan di ujiankan setelah menyetor 1 juz. Akan tetapi
sebelum menjadi santri mereka akan di uji bacaan al-Qur’an dan
kemampuan menghafalnya, jika tidak lolos maka mereka tidak bisa
menjadi santri di Pesantren Tahfiz Azhar Center.

Untuk mengetahui strategi Pesantren Tahfiz Azhar Centre
dapat dilihat dari wawancara peneliti dengan bapak fadlan selaku
pembimbing tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Bagaimana
strategi Pesantren Tahfiz Azhar Centre dalam menyeleksi calon santri?

Di awal siswa ingin masuk pesantren ada ujian tes baca
qur’an, dan kemampuan menghafal, karena siswa yang tidak bisa
membaca al-Qur’an tidak di terima masuk Pesantren Tahfiz Azhar
Centre, tetapi jika siswa lolos ujian tersebut maka dia diterima menjadi

santri karena data dari situlah yang akan menentukan berapa halaman
yang harus di stor perharinya, jadi setiap santri berbeda kemampuan
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nya dan targetnya tergantung kecepatan dan kemampuan nya, karna
menghafal akan mudah karna terbiasa®’

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa
strategi Pesantren Tahfiz Azhar Center sudah bagus dalam menyeleksi
calon santri, dan untuk hafalan tergantung kemampuan santrinya
dalam menghafal ayat al-Qur’an karena setiap santri tidak bisa disama
ratakan kemampuannya, ada yang sekali baca ayat dia langsung bisa
menghafalkannya, ada yang berkali-kali membaca nya tapi belum bisa
menghafalkannya dan ada juga yang mudah menghafal dan mudah
juga lupa.®

Di Pesantren Tahfiz Azhar Center menggunakan lima strategi
yaitu sebagai berikut:
a. Menyetor hafalan sesuai kemampuan
Setiap santri tidak dipaksakan untuk menyetor 1 halaman
atau lebih, mereka di bebaskan dalam menyetor karna setiap ustad
memiliki catatan setoran yang akan di laporkan pada pimpinan
tahfiz setiap harinya karena setiap santri memiliki kemampuan
berbeda-beda dalam menghafal dan pabila santri tidak mengikuti
strategi yang di terapkan Pesantren Tahfiz Azhar Center Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara maka target yang sudah di

rencanakan tidak akan tercapai. dengan adanya strategi dalam

57 Fadlan Kurnia, Pemimpin Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 3 November 2022

58 Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, Observasi Lapangan, 3 November
2022
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menghafal al-Qur’an maka tercapailah target 2 tahun santri sudah
bisa menghafal 30 juz al-Qur’an.

Untuk mengetahui strategi tidak merangkap hafalan dapat
dilihat dari wawancara peneliti dengan bapak fadlan selaku
pembimbing tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Berapa ayat
yang harus santri setorkan pada pembimbing tahfiz ?

Menurut ustad Fadlan Kurnia selaku pimpinan tahfiz Pesantren
Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu®®

Santri diperbolehkan menyetor ayat berapapun yang santri
hafal, karena jika santri mengalami kesulitan pada 1 ayat maka dia
akan mudah menyerah dalam penyetoran yang akan membuat
lamanya target yang di rencanakan karena setiap santri memiliki
daya ingatan yang berbeda-beda.

Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah Ade Hasmar

selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika

diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Dengan adanya sistem pencatatan online, maka setiap guru
akan mencatat setoran santrinya dan sistem itu langsung di pantau
pimpinan tahfiz, sehingga santri bisa menyetorkan hafalan sesuai
kemampuan santri tersebut, selama dalam pantauan maka hafalan
santri akan tetap terjaga.®

Syifa Aisya Sagala selaku santri Tahfiz Azhar Centre ketika

diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Kami bisa menyetorkan hafalan sesuai kemampuan kami
karena guru tahfiz kami mencatat hafalan, jika malam ini kami

59 Fadlan Kurnia, Pemimpin Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 3 November 2022

60 Ade Hasmar, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Selasa
3 November 2022
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hanya menyetor 10 ayat maka malam berikutnya kami akan
menyetor ayat berikutnya dan itu mempermudah kami dalam
mengulangi hafalan dan memperlancar hafalan saat penyetoran 5!

Berdasarkan observasi peneliti, peneiti melihan setiap guru
tahfiz memang mempunyai laporan hafalan santri secara online,
seperti aplikasi di dalamnya terdapat tabel dengan nama-nama
santri ayat dan surah yang sudah dihafal, serta nilai hafalan yang
disetorkan, karena setiap guru tahfiz mempunyai santri dibawah
naungannya sendiri.%?

b. Muroja’ah yaitu mengulang hafalan dan menambah hafalan baru

Tujuan muroja’ah yaitu meningkatkan hafalan dalam ingatan
muroja’ah sama dengan strategi pengulangan ganda, jika sering
mengulang maka lebih mudan dan cepat menghafal ayat-ayat yang
ingin di hafal, karena dengan strategi muroja’ah dapat
mempertahankan hafalan agar tidak mudah hilang dan lupa.

Dalam bermuroja’ah santri dapat melakukannya setelah sholat
zuhur karna disaat itu santri dapat menghafal dan bermuraja’ah
hafalan nya dan santri juga bisa melakukan muroja’ah selesai
sholat ashar karna itu termasuk jam istrahat, namun jika santri

ingin lebih cepat menghafal dan bermuroja’ah maka lakukan

sebelum sholat subuh ataupun selesai sholat subuh.

61 Syifa Aisya Sagala, Santri Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 3 November 2022

62 Observasi Lapangan, Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, 3 November
2022



57

Untuk mengetahui strategi muroja’ah dapat dilihat dari
wawancara peneliti dengan ustad Fauzi selaku guru tahfiz dan
adapun pertanyaannya yaitu: Apakah penting muroja’ah dilakukan
sehingga dijadikan sebagai salah satu strategi tahfiz?

Menurut ustad Fauzi selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar
Center ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Murojaah sangat penting dilakukan sebelum penyetoran ayat,
itu sebabnya kami menganjurkan kepada santri untuk terus
bermurojaan 3 kali dalam sehari yaitu sesudah sholat subuh,
sesudah zuhur, dan sesudah sholat isya. Agar lancar dalam
penyetoran ayat dan menambah kecintaan terhdap al-Qur’an.%®

Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah Ade Hamar selaku
guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai

oleh peneliti yaitu:

Jika tidak muroja’ah maka hafalan yang telah dihafal akan
hilang, begitu juga dengan belajar, jika pelajaran yang sudah
dipelajari tidak di ulangi maka perlahan kita akan lupa, menghafal
al-Qur’an itu setengah mati, muroja’ah hafalan itu harus sampai
mati, tapi jika tidak dimuroja’ah maka matilah hafalan yang
dihafalkan, jadi jika sudah memilih menjadi seorang penghafal
maka muroja’ah lah itu ajib sampai mati.

Hal senada juga disampaikan oleh ustad Afriza Akbar selaku
guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai

oleh peneliti yaitu:

Muroja’ah dapat membuat kita tetap menjaga hafalan al-
Qur’an agar tetap lancar, dengan tempat yang nyaman juga dapat
membantu santri konsentrasi dalam menghafal dan mengulang
hafalan oleh karena itu Pesantren membuat gubuk-gubuk kecil

83 Fadlan Kurnia, Pemimpin Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 3 November 2022
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yang mengarah pada perpohonan itu adalah suatu konsep
pesantren, selain itu santri-santri juga sering menghafal di masjid
di kamar-kamar santri dan kami membebaskan mereka dimana saja
mereka ingin muroja’ah.®*

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat
banyak santri di halaman masjid dan dalam masjid serta di pondok-
pondok kecil, bahkan di kantin dengan memegang al-Qur’an di
tangan, bermuroja’ah dan menambah hafalan, suasana dan lokasi
Pesantren Tahfiz Azhar Centre sangat bagus dan sejuk, sehingga
santri dapat bermuroja’ah dengan tenang.®

c. Disetorkan pada pembimbing tahfiz

Karena dalam menghafal al-Qur’an harus ada pembimbing
untuk menambah storan baru atau untuk mengulang kembali ayat
yang telah disetorkan. Menghafal al-Qur’an dengan sistem setoran
kepada pembimbing lebih baik dari pada menghafal sendiri.
Dimana santri dapat menyetor hafalannya sesudah selesai sholat
isya maka mereka akan dikumpulkan dengan kelompok masing-
masing.

Untuk mengetahui strategi muroja’ah dapat dilihat dari
wawancara peneliti dengan ustad Fadlan selaku pimpinan tahfiz
dan adapun pertanyaannya yaitu: Apakah penting menyetorkan
hafalan kepada pembimbing tahfiz? Dan apakah seorang

pembimbing tahfiz hanya menyimak hafalan santri saja?

64 Afrizal Akbar, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Rabu
5 November 2022

85Qbservasi Lapangan , Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, 5 November
2022
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Menurut ustad Fadlan Kurnia selaku pimpinan tahfiz
Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti
yaitu:

Setiap santri harus menyetorkan hafalannya agar disimak benar
dan salah dalam menghafalkan ayat terebut, Setiap anak mampu
menghafal al-Qur’an karna itu adalah kalamullah akan tetapi
dengan adanya dorongan orangtua reward dan saling berkompetisi
antara santri dalam menghafal maka membangkitkan semangat
santri dalam menghafal %

Hal senada juga di sampaikan oleh Ustad Khairul Azhari
selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika
diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Sangat sulit menghafal al-Qur’an tanpa adanya
pembimbing, mereka tidak akan tau kemampuannya, dan
kesalahannya mereka akan kesulitan untuk menambah hafalan
karena hafalan yang sebelumnya belum tentu itu baik, dengan di
storkan kepada pembimbing tahfiz mereka akan dapat arahan,
motivasi karena setiap santri pasti memiliki kejenuhan dalam
menghafal.®’

Hal senada juga disampaikan oleh Ustad Afrizal Akbar

selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika
diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Sebelum penyetoran hafalan saya menyuru santri untuk
saling menyimak hafaan teman nya, agar mereka juga saling
belajar dan termotivasi dengan hafalan temannya, setelah itu santri
boleh menyetor pada guru tahfiz agar guru tahfiz mengetahui hasil
hafalan santrinya dan mendapatkan bimbingan seperlunya.®

6 Fadlan Kurnia, Pemimpin Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 3 November 2022

67 Khairul Azhari, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 3 November 2022

68 Afrizal Akbar, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Rabu
5 November 2022
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Askar Ahmad Sinaga selaku santri tahfiz Pesantren Tahfiz
Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Saat saya menyetor hafalan tetapi banyak salahnya karena
tidak fokus, guru tahfiz kami selalu memberikan arahan semangat
buat kami, dengan menyetor kan hafalan kami jadi tau kesalahan
ayat yang sudah kami baca, dengan disetorkan kepada guru tahfiz
maka itu mempermudah kami menambah hafaan®®

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat
seluruh santri membentuk barisan untuk menyetor hafalan yang
sudah dihafalkan kepada guru tahfiz, sebelum menyetorkan hafalan
mereka saling simak menyimak antara santri agar saat penyetoran
tidak ada kesalahan dan bisa melanjutkan hafalan dihalaman
berikutnya.”®

d. Menjaga wudhu

Wudhu merupakan kegiatan bersuci dari hadats kecil
dengan cara membasuh anggota badan tentunya dengan air suci
dan mensucikan serta dengan niat. Wudhu pada hakikatnya adalah
ibadah yaitu lahir dan fisik kita yang dibersihkan dari pembasuhan
muka, tangan, telinga sampai kaki.

Untuk mengetahui strategi menjaga wudhu dapat dilihat
dari wawancara peneliti dengan ustad Fauzi selaku guru tahfiz dan

adapun pertanyaannya vyaitu: Apa pengaruh wudhu dalam

menghafal al-Qur’an?

8 Azkar Ahmad Sinaga Santri Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Wawancara Selasa 5 November 2022

70bservasi Lapangan , Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, 5 November
2022
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Menurut ustad Fauzi selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz
Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Wudhu dapat pula membersihkan diri dari dosa-dosa kecil
maka seorang penghafal al-Qur’an membutuhkan ketenangan
fikiran lebih dari orang yang tidak menghafal al-Qur’an oleh
karena itu santri di haruskan menjaga wudhunya agar terjaga
hafalannya.”

Hal senada juga di sampaikan oleh Ustadah Ade Hasmar
selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika
diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Santri diharuskan selalu berwudhu dan bahkan disaat dalam
keadaan haid sekalipun santri tetap di anjurkan untuk berwudhu
karena meskipun haid santri tetap harus menjaga hafalannya agar
tidak lupa dan disaat itulah kesempatan santri mengulangi
hafalan.”

e. Ujian 1 juz

Ujian 1 juz dilakukan agar santri tetap mengulang hafalan
nya, dan ujian bisa dilakukan jika santri sudah menyetorkan
hafalannya dalam 1 juz menurut catatan guru pembimbimbing
setelah sudah melakukan ujian 1 juz maka santri diperbolehkan
menghafal juz berikutnya.

Untuk mengetahui strategi ujian 1 juz dapat dilihat dari
wawancara peneliti dengan ustadzah Ade Hasmar selaku guru

tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Apa alasan dilakukannya

ujian 1 juz?

71 Fauzi Lubis, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Selasa 5
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Menurut ustadah Ade Hasmar selaku guru tahfiz Pesantren
Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Tujuan dilakukannya ujian 1 juz setelah menyetorkan
hafalannya yang tercatat pada guru tahfiz sebenarnya untuk
memperkuat hafalan santri dan memfokuskan hafalan santri,
karena jika santri di ujiankan setelah catatannya 30 juz maka
mereka akan kesulitan saat khataman al-Qur’an.”

Hal senada juga disampaikan oleh Askar Ahmad Sinaga
selaku santri tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika
diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Sebelum kami bisa melakukan ujian 1 juz kami tidak boleh
menyetor juz berikutnya jadi kami fokus dulu dengan 1 juz dan
lulus ujian baru boleh menghafalkan juz selanjutnya, jika tidak
lulus dalam ujian maka kami akan mengulang hafalan 1 juz
tersebut.”

Hal senada juga diampaikan oleh Wildan Ar Raffi selaku
santri tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai
oleh peneliti yaitu:

Adanya ujian 1 juz dapat mempermudah kami dalam
penyetoran, membuat kami fokus pada hafalan 1 juz yang sudah
kami setor dan memperkuat hafalan kami karena selalu
mengulangnya agar kami lulus ujian dan bisa menghafal juz
berikutnya.”

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa

strategi ujian 1 juz sangat membantu dan berpengaruh pada

program tahfiz tersebut, karena santri benar-benar harus menghafal

73 Ade Hasmar, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Selasa
5 November 2022.
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1 jus sebelum di ujiankan itu yang membuat santri tidak lupa
dengan hafalannya.”

2. Sistem Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, dan
Pengawasan di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara

Dalam pengelolaan tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara maka tidak
terlepas dari perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan yang harus dilakukan dalam kegiatan menghafal al-
Qur’an. Fungsi dari pengelolaan Pondok Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu:
a. Perencanaa (Planning) Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
Perencanaa Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara dalam mengelola kegiatan
menghafal al-Quran sangat perlu dilakukan, karena perencanaan
merupakan proses dalam melakukan kegiatan untuk mencapai
tujuan yang di inginkan.
Untuk mengetahui perencanaan yang dilakukan dapat
dilihat dari wawancara peneliti dengan ustad Fadlan selaku
pimpinan tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Bagaimana

perencanaan yang dilakukan dalam kegiatan tahfiz di Pondok

76 Observasi Lapangan , Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, 5 November
2022.
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Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara?

Menurut ustad Fadlan Kurnia selaku pimpinan tahfiz
Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti
yaitu:

Dalam mengelola kegiatan menghafal al-Qur'an Pesantren
Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
mempunyai perencaan jangka pendek dan jangka panjang, adapun
jangka pendek yaitu santri dapat menghafal 15 juz al-Qur’an dalam
waktu 1 tahun 2 tahun atau bahkan 3 tahun. Sedangkan jangka
panjang dengan tercapainya target yang telah di tetapkan yaitu
minimal 2 tahun santri sudah menghafal 30 juz al-Qur’an itu berarti
dalam 1 tahun santri harus menghafalkan 15 juz al-Qur’an. Namun
jika waktu yang ditetapkan tidak dapat dilakukan santri maka saat
santri tamat MTS maka dia tidak dapat diwisudakan atau di
khatamkan dengan gelar tahfiz, tujuan adanya wisuda tahfiz yaitu
memberikan motivasi kepada anak-anak agar lebih semangat lagi
menghafal al-Qur’an karena dalam kegiatan wisuda ada orangtua
yang hadir dan akan di pasangkan mahkota kepada orangtua yang
anaknya sudahhafal 30 juz al-Qur’an.”’

Hal senada juga disampaikan oleh Ustad Afrizal Akbar
selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika
diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Program tahfiz merupakan program unggulan Pesantren
Tahfiz Azhar Centre karena seharusnya umat muslim harus
mngawali pelajaran agamanya melalui al-Qur’an. Dan seharusnya
al-Qur’an bisa menjadi landasan atau refrensi dalam segala hal.
Dengan melihat para imam di masjid ataupun dimushollah kurang
kompeten, maka dari itu Pesantren Tahfiz Azhar Center hadir untuk
membentuk generasi imam dan da’i yang ahli bidang al-Qur’an.’

"7Fadlan Kurnia, Pembimbing Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Wawancara Selasa 7 November 2022
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa
perencanaan yang di buat untuk progran tahfiz sudah berjalan
dengan baik, dengan target selama 3 tahun paing lama harus
menghafal 30 juz, agar mendapat gelar hafiz selain itu peneliti juga
melihat banyak santri dari Pesantren Tahfiz Azhar Center yang
memenangkan perlombaan-perlombaan tahfiz dan pelajaran
umum.’

b. Pengorganisasian (Organizing) di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara

Pengorganisasian merupakan peroses membagi Kkerja
kedalam tugas-tugas kecil, membebankan tugas-tugas tersebut
kepada seseorang sesuai kemampuannya. Pengorganisasian di
Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara yaitu untuk memperlancar kerja dalam suatu
lembaga khususnya di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara maka dibentuklah struktur
kepengurusan yang merupakan suatu hal yang penting dan
diperlukan agar setiap pengurus bertanggung jawab dengan

pekerjaannya.

Peneliti mewawancarai ketua yayasan yaitu H. M.

Ifdarsyam Ritonga, Lc.,H.M.l. tentang pengorganisasian dan

% Observasi Lapangan , Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, 5 November
2022
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kepengurusan yang dilakukan dalam mengelola kegiatan tahfiz di
Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara yaitu®

Berikut ini adalah struktur kepengurusan Pondok Pesantren

Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara

dan tugas-tugasnya yaitu:

1) Ketua umum yeng merupakan pimpinan di Pondok Pesantren
Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu
Utara yang bertugas menjalankan visi dan misi Pondok
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara. dengan adanya dorongan pimpinan tahfiz
terhadap bawahannya maka bawahannya akan merasa di ayomi,
aman dan mendaptkan pelindungan.

2) Sekertaris yaitu asisten atau pendukung yang tugasnya membuat
surat, menyimpan dokumen penting dan menbuat jadwal
kegiatan.

3) Bendahara yaitu seseorang yang menyimpang uang khas baik
khas masuk ataupun khas pengeluaran serta bertanggung jawab
dalam keperluan Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara.

4) Pembimbing tahfiz yaitu yang semua hafalan santri akan di

setorkan kepadanya tugasnya adalah menyimak benar atau

80)fdarsyam Ritonga, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
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salahnya santri dalam menyetorkan ayat, serta memberi
masukan kepeda santri yang mengalami masalah dan memberi
masukan, motivasi serta dorongan agar santri tetap semangat
dalam mengahafal.

5) Ketua asrma Yyaitu orang yang paling menjaga keutuhan Pondok
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara tugasnya yaitu memperhatikn kebersihan
asrama serta memperhatikan ketentraman santri.

Peneliti mewawancarai ketua yayasan vyaitu H. M.
Ifdarsyam Ritonga, Lc.,H.M.l. mengenai manfaat dibentuknya
organisasi dan kepengurusan kegiatan tahfiz di Pondok
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara

Struktur kepengurusan Pesantren Tahfiz Azhar Centre
dibuat agar mereka mengetahui tanggung jawab dan tugasnya
masing-masing. Struktur organisasi yaitu hubungan antara setiap
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi dalam
menjalankan kegiatan oprasional untuk mencapai suatu tujuan.®

Hal senada juga disampaikan oleh ustad Fadlan Kurnia

selaku pembimbing tahfiz di Pesantren Tahfiz Azhar Center

ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Pembimbing tahfiz bekerja sama dengan guru-guru tahfiz
dalam hal penyetoran ayat, karen santri di kelompokakan
berdasarkan hafalan dan kelas, maka setiap guru tahfiz
mempunyai anak bimbingan tahfiz. Selain itu juga ketua asrama
bekerja sama dengan guru tahfiz karena, guru tahfiz juga
termasuk pengasuh asrama, oleh karena itu sebagai guru tahfiz

8 |fdarsyam Ritonga, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Wawancara Selasa 7 November 2022
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sekaligus pengasuh asrama maka mereka wajib inggak di
asrama yang sudah disediakan.®?

c. Pelaksanaan (Actuaating) Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
Pelaksanaan yang di lakukan Pondok Pesantren Tahfiz
Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu
upaya untuk merealisasikan rancangan yang telah dibuat, baik itu
rancangan dalam kegiatan sehari-hari maupun mingguan untuk
dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Kegiatan santri
mulai dari bangun pagi sampai malam membuat santri terbisa
untuk mengikuti kegiatan dan praturan yang ada sehingga sntri
menjadi tertib dalam melakukan kegiatan yang telah dibuat oleh
kepengurusan di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara. Adapun jadwal kegiatan

santri sebagai berikut:%®

Waktu Kegiatan Jenis Kegiatan
04.00 - 04.40 WIB Qiyamullail dan persiapan shalat
subuh
04.40 - 05.15 WIB Shalat subuh berjama’ah di masjid
05.15 - 06.30 WIB Tahfiz (setoran hafalan baru)
06.30 — 07.10 WIB Sarapan pagi dan persiapan sekolah
07.10 - 07.30 WIB Apel pagi
07.30-11.10 WIB PBM formal
11.10-12.20 WIB Qoilulah (tidur sunnah siang)
12.20 - 13.30 WIB Salat zuhur dan makan siang
13.30 — 14.00 WIB Persiapan tahfiz siang
14.00 — 15.25 WIB Program tahfiz siang
15.35 - 16.00 WIB Salat ashar

8Fadlan Kurnia, Pembimbing Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Wawancara Selasa 7 November 2022
8 Dokumen Pesantren Tahfiz Azhar Center Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
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16.00 - 17.15 WIB Olahraga sore

17.15-18.10 WIB MCK dan makan sore

18.10 — 18.50 WIB Salat magrib

18.50 — 19.30 WIB Mufrodat (program bahasa)

19.30 - 19.50 WIB Salat isya

19.50 — 21.15 WIB Murajaah (setoran ulangan)
21.15-22.30 WIB Waktu tenang/ belajar mandiri/ jajan
ke kantin

Untuk mengetahui pelaksanaan yang dilakukan dapat
dilihat dari wawancara peneliti dengan ustad Fadlan selaku
pimpinan tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Siapa yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan tahfiz di Pondok
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara?

Menurut ustad Fadlan Kurnia selaku pimpinan tahfiz
Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti
yaitu:

Setiap ustad dan ustadzah yang bertanggung jawab
atas santri harus memberi arahan agar kegiatan ini
terlaksana dan memuat santri terbiasa dan tertip dalam
menjalankan giatannya dan santri dapat bertanggung jawab
atas dirinya®
Hal senada juga disampaikan oleh Ustad Afrizal Akbar

selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika
diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Dengan adanya kegiatan yang sudah di tentukan maka

itu mempermudah pengasuh santri dalam mengarahkan
kegiatan santrinya dimulai dari santri bangun dan tidur

8Fadlan Kurnia, Pembimbing Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Wawancara Selasa 7 November 2022
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semua kegiatan tidak luput dari arahan hingga santri
terbiasa dan mandiri.®

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa
pengarahan yang dilakukan pengasuh santri sudah berjalan dengan
baik, semua santri mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah di
tentukan Pesantren Tahfiz Azhar Centre dalam menjaga ketertiban
santrinya.®

d. Pengawasan (Controlling) di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara

Pengawasan yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfiz
Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu
dengan cara mengawasi kegiatan menghafal al-Qur’an baik itu
kegiatan muroja’ah ataupun kegiatan menyetor hafalan baru.

kegiatan pengawasan dilakukan sepenuh nya oleh buya
fadlan selaku pembimbing tahfiz yang memeriksa hafalan sesetiap
santri, dimana sistem pengawasan yang dilakukan agar seluruh
santri tetap terpantau yaitu dengan cara setiap 20 santri maka akan
di awasi oleh seorang guru tahfiz, maka setiap guru tahfiz setiap
harinya akan melaporkan jumlah hafalan santrinya dengan
menggunakan laporan online Bukan hanya dalam hal setoran tetapi
dalam bermuroja’ah dan setiap kegiatan selalu di awasi oleh guru

tahfiz masing-masing.

85 Afrizal Akbar, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Selasa
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8Qbservasi Lapangan, Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, 7 November
2022



71

Untuk mengetahui pengawasan yang dilakukan dapat
dilihat dari wawancara peneliti dengan ustad Fadlan selaku
pimpinan tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Bagaimana
pengawasan santri tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?

Menurut ustad Fadlan Kurnia selaku pimpinan tahfiz
Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti
yaitu:

Pengawasan dilakukan untuk mengetahui santri-santri
dalam proses menghafal al-Qur’an, karena menghafa al-Qur’an
tidak diperbolehkan sendiri tanpa adanya pengawasan dari seorang
ustadz atau pembimbing. Karena dalam al-Qur’an banyak terdapat
ayat-ayat yang panjang dan proses penyetorannya biasanya seorang
santri membaca hafalannya kepada ustad dan ustadnya menyimak
hafalan santri.®’

Hal senada juga di sampaikan oleh Ustad Khairul Azhari
selaku guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center Kketika
diwawancarai oleh peneliti yaitu:

Setiap guru tahfiz mereka wajib mengawasi kegiatan santri
mulai dari bacaan ayat, setoran dan muroja’ah, demi menjaga
hafalan santri, maka santri dilarang membawa handphone karena
itu dapat mengganggu konsentrasi hafalan santri, maka dari itu
guru tahfiz sekaligus pengasuh harus lebih memperhatikan
kegiatan santrinya.®

3. Hambatan- Hambatan yang Dihadapi Santri di Pesantren Tahfiz

Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara

8 Fadlan Kurnia, Pembimbing Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre,
Wawancara Selasa 7 November 2022
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Hambatan Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
penghambat yang berarti dalam menjalankan aktivitas tidak selalu
berjalan dengan lancar pasti akan menghadapi beberapa kendala dan
kesulitan. Hambatan adalah keadaan yang menyebabkan kegiatan
terganggu sama hal nya dengan menghafal al-Qur’an di Pesantren
Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara juga
terdapat hambatan dari santrinya di Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara. Hambatan yang dihadapi
santri saat menghafal yaitu:%°
a. Bermusuhan antara santri

Bermusuhan merupakan hambatan santri dalam mengafal
al-Qur’an kara mengurangi semangat dalam menghafalkannya.
maka solusinya santri yang bermusuhkan akan di jumpakan dan di
bawa kepembimbing tahfiz untuk dinasehati dan saling
memaafkan.

Untuk mengetahui hambatan yang di alami santri dapat
dilihat dari wawancara peneliti dengan Azhar Majid Alwi selaku
santri tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Apakah jika ada
permusuhan antara santri bisa menjadi kendala dalam menghafal

al-Qur’an?

8Q0bservasi Lapangan, Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara Selasa 7
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“Jika saya menghafal dan ada musuh di kamar maka saya
tidak bisa fokus dalam menghafal dan muroja’ah, hati saya juga
tidak tenang ada geisahan sehingga saya ingin pulang”®
b. Mudah putus asa

Setiap santri sering mengalami putus asa jika ada ayat atau
surah yang sulit sekali dihafalnya, atau saat ayat al-Qur’an sudah di
hafalkan namun hilang begitu saja dan tidak bisa mencapai target
hafalan. Yang harus kita ketahui bahwa yang menjadikan manusia
hafal al-Qur’an adalah Alah swit.

Untuk mengetahui hambatan yang di alami santri dapat
dilihat dari wawancara peneliti dengan Azhar Majid Alwi selaku
santri tahfiz dan adapun pertanyaannya yaitu: Apa yang membuat
kamu mudah putus asa dalam menghafal al-Qur’an?

Saya mudah menghafalnya saat setelah sholat subuh saya
langsung menghafal setelah zuhur saya muroja’ah untuk di
setorkan setelah sholat isya, hari berikutnya juga begitu, tapi saat
saya sudah menghafal 1 juz dan akan ujian tapi hafalan saya hilang
itu yang membuat saya putus asa ingin menghafal lagi karena saya
harus mengulang hafalan dan tidak bisa lanjut menghafal juz
berikutnya.®

Hal senada juga di sampaikan oleh Ustad Fauzi Lubis selaku

guru tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai
oleh peneliti yaitu:

Menurut ustad Fauzi Lubis selaku guru tahfiz Pesantren

Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu:

%Azhar Majid Alwi, Santri Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara
Selasa 7 November 2022
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Kami yang berperan dalam program tahfiz mencari cara
bagaimana agar kendala tersebut tidak ada lagi seperti ketika santri
malas menghafal sebenarnya hal tersebut lumrah terjadi, kami dari
pihak progrm tahfiz melakukan pemberian motivasi agar santri
semangat kembali dalam menghafal al-Qur’an. Kemudian kendala
lainnya santri sering lupa hafalannya, namun kembali lagi bahwa
lupa adalah sifat yang sering terjadi pada manusia. Utuk mengatasi
sifat seriing lupa dalam menghafal maka santri harus rajin
melakukan muroja’ah.%?

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa
hambatan yang di hadapi Pesantren Tahfiz Azhar Centre yaitu
terletak pada santrinya yang malas menghafal, memiliki masalah
dengan teman, mudah lupa hafalan yang sudah di stor sehingga
saat ujian tahfiz mereka akan kesulitan dan tidak bisa melanjutkan
hafalan berikutnya.®®

c. Waktu Yang Bersamaan Dengan Ujian Umum

Waktu adalah salah satu faktor penghambat hafalan santri
Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Karena selain ada program tahfiz ada pelajaran umum yang harus
mereka ikuti agar bisa melakukan ujian nasional sehingga santri
sendiri yang dapat mengatur waktunya agar tercapainya target
hafalan.

Widan Ar-Rafi adalah santri Tahfiz Azhar Centre ketika di

wawancarai oleh peneleti yaitu:

Yang menjadi penghambat hafalan saya yaitu waktu,
karena sulit bagi saya menghafal al-Qur’an saat akan ujian umum,

9292 Fauzi Lubis, Guru Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara Selasa
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kami tetap diharuskan menghafal al-Qur’an, sedangkan saya harus
menghafal pelajaran umum yang akan di ujiankan, itu yang
membuat saya tidak konsentrasi menghafal sehingga saya putus
asa untuk mencapai target.%*

Hal senada juga di sampaikan oleh Azhar Majid Alwi selaku
santri tahfiz Pesantren Tahfiz Azhar Center ketika diwawancarali
oleh peneliti yaitu:

Saya sangat kesulitan mengatur waktu menghafal dengan
pelajaran umum, apalagi ada PR saat pelajaran umum, saya harus
mengerjakan tetapi juga harus menghafal agar dapat mengejar
target hafalan saya sangat kesulitan mengatur waktu belajar
sekaligus menghafal

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa
strategi yang sudah buat dan sudah dilakukan oleh para santri
sehingga santri dapat mengatur waktunya dengan baik dan para
ustad selalu mengawasi kegitan santri, dan setelah sholat isya santri
berbaris dengan guru tahfiz masing-masing untuk menyetorkan

ayat, selain itu guru tahfiz sering memberikan motivasi kepada

santrinya agar tetap semangat dalam menghafal ayat®®

% Widan Ar-Rafi Santri Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara

Selasa 7 November 2022

% Azhar Majid Alwi, Santri Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre, Wawancara

Selasa 7 November 2022

2022

% QObservasi Lapangan, Pesantren Tahfiz Azhar Centre Labuhanbatu Utara, 7 November



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian yang diproleh oleh peneliti, yang
menyangkut tentang strategi pengelolaan tahfiz di Pesantren Tahfiz Azhar

Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara maka dapatdi ambil

kesimpulan bahwa:

1. Strategi yang di terapkan yaitu muroja’ah yaitu mengulang hafalan dan
menambah hafalan, menjaga wudhu, disetorkan pada pembimbing
tahfiz dan ujian 1 juz setelah menghafalnya agar tercapainya tujuan.

2. Dalam pengelolaan terdapat perencanaan yaitu minimal 3 tahun sudah
hafal 15 juz dan maksimal 3 tahun sudah hafal 30 juz, setelah ba’da
subuh seluruh santri menghafal dan murojaan untuk di storkan setelah
sholat isya, dalam organisasi ada ketua yayasan yang bekerjasama
pada pimpinan tahfiz dan guru untuk melihat kemajuan santri dalam
menyetor hafalan dan setiap ustad bertanggung jawab atas santri yang
sudah dibagi, dan untuk menambah motivasi santri dalam menghafal
pesantren membuat wisudah untuk santri yang sudah hafal 30 juz.

3. Dengan adanya hambatan-hambatan di Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara seperti bermusuhan
anatara santri, mudah putus asa dan waktu pengurus melakukan
berbagai macam cara seperti melakukan diskusi dengan pimpinan dan

memberi motivasi kepada santri.
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B. Saran-saran

1.

Adapun yang menjadi saran-saran dalam penelitin ini adalah
sebagai berikut:
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu
Utara adalah lembaga pendidikan yang di utamakan menghafal al-
Qur’an dan untuk memudahkan santri yang ingin menjadi seorang
tahfiz dalam jangka waktu tiga tahun agar meningkatkan kualitas dan
kuantitas baik dari segi santrinya, pembimbingnya.
Kepada santri/ah untuk selalu mengikuti dan mengaplikasikan metode
yang sudah di berikan pembimbing agar dapat menyelesaika target
hafalannya dan mendapatkan gelar seorang tahfiz yang menjadi
impian setiap anak.
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu
Utara menjadi pesantre satu-satunya yang santrinya berfokus pada
tahfiznya maka degan adanya strategi pengelolaan yang dilakukan
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu
Utara akan menghasilkan generasi pecinta al-Qur’an dan dapat
mengikuti ivent-ivent MTQ yang juara-juaranya di raih oleh santri
Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu

Utara.
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Padoman Wawancara

A. Wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Tahfiz Azhar

Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara:

1.

Bagaimana Sejarah Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa
Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?

Apa saja visi dan misi yang diemban Pondok Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?

Bagaimana struktur Organisasi Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre

Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?

B. Wawancara dengan Kepala Lajnah Tahfiz Pondok Pesantren Tahfiz Azhar

Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara:

1.

Sesuai dengan judul yang di angkat, bagaimana pendapat anda
mengenai Strategi Pengelolaan Tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz
Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?
Bagaimana Perencanaan tahfiz pada santri di Pondok Pesantren Tahfiz
Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?
Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan di Pondok Pesantren
Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?
Bagaimana pelaksanaa tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?

Bagaimana pengawasan tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar

Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?



C. Wawancara dengan Ustad dan Ustazah Pondok Pesantren Tahfiz Azhar

Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara:

1. Apakah ada langkah-langkah yang dilakukan sebelum menghafal al-

Qur’an?

Bagaimana teknik penilaian yang dilakukan agar santri dapat
melanjutkan hafalan ke halaman berikutnya?

Apa saja hambatan-hambatan yang di hadapi pembimbing tahfiz?

Apa upaya yang dilakukan pembimbing tahfiz dalam menghadapi

hambatan yang terjadi dalam proses menghafal?

D. Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa

Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara:

1.

Apa saja kegiatan yang adik lakukan di Pondok Pesantren Tahfiz
Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara ini?

Apa tujuan belajar tahfiz di Pondok Pesantren Tahfiz Azhar Centre
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara?

Apakah adik mempunyai target dalam menghafal al-Qur’an?

Bagaimana pelaksanaan membelajaran dalam kegiatan tahfiz?



Padoman Observasi
Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
yang berjudul STRATEGI PENGELOLAAN TAHFIZ Dl PONDOK
PESANTREN TAHFIZ AZHAR CENTRE DESA DAMULI KABUPATEN
LABUHANBATU UTARA maka peneliti menyusun padoman observasi sebagai
berikut:

1. Mengamati bagaimana pengelolaan tahfiz di Pesantren Tahfiz Azhar
Centre Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara .

2. mengamati bagaimana strategi yang dilakukan pembimbing tahfiz kepada
santri di Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

3. mengamati hambatan-hambatan yang terjadi dapam proses menghafal al-
Qur’an di Pesantren Tahfiz Azhar Centre Desa Damuli Kabupaten

Labuhanbatu Utara.
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